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MOTTO 
 
 
 
“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api 
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang 
diperintahkan.” 
(Q.S. At- Tahrim, 66:6) (Depag RI, 6). 
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ABSTRAK 
Mei Kurniyati (143111217), Upaya Orang Tua Dalam Meningkatkan Pendidikan 
Karakter Berbasis Al-Qur’an Pada Anak Di Dusun Ngruki Rt 05 Rw 17 
Cemani Grogol Sukoharjo Tahun 2018, Skripsi: Program Studi Pendidikan 
Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta. 
Pembimbing : Drs. Aminuddin, M.Si. 
Kata Kunci :Upaya Orang Tua, Pendidikan Karakter Berbasis Al-Qur’an, Anak 
 
 Pendidikan karakter dalam keluarga menjadi tanggungjawab setiap umat 
Islam, khusus nya keluarga. Orang tua sejak dini harus memperhatikan anak-
anaknya. Akan tetapi, masih ada orang tua yang salah dan kurang mampu dalam 
melaksanakan pendidikan karakter berbasis Al-Qur’an Penelitian ini dilatar 
belakangi oleh sikap anak dalam kehidupan sehari-hari. Banyak anak yang 
mempunyai sikap dan sifat yang baik sesuai dengan ajaran Al-Qur’an, yaitu jujur, 
sopan, taat beribadah, dan lain-lain. Akan tetapi, terdapat juga anak yang belum 
mempunyai sikap dan sifat yang sesuai dengan Al-Qur’an. Adapun tujuan 
penelitian ini untuk mengetahui Upaya Orang Tua Dalam Meningkatkan 
Pendidikan Karakter Berbasis Al-Qur’an Pada Anak Di Dusun Ngruki Rt 05 Rw 
17 Cemani Grogol Sukoharjo Tahun 2018. 
 Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. 
Penelitian ini dilaksanakan di Dusun Ngruki Rt 05 Rw 17 Cemani Grogol 
Sukoharjo dari bulan Januari 2018 sampai bulan Juli 2018. Subjek penelitian ini 
adalah orang tua anak di Dusun Ngruki Rt 05 Rw 17 Cemani Grogol Sukoharjo. 
Sedangkan yang menjadi informan adalah ketua RT 05 RW 17 Dusun Ngruki 
Cemani Grogol Sukoharjo. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Keabsahan data dilakukan dengan cara triangulasi. 
Sedangkan untuk menganalisis data adalah dengan pengumpulan data, reduksi 
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
 Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa upaya orang tua 
dalam meningkatkan pendidikan karakter berbasis Al-Qur’an pada anak di Dusun 
Ngruki Rt 05 Rw 17 Cemani Grogol Sukoharjo antara lain untuk meningkatkan 
karakter jujur dan sabar, sebagai berikut: 1) mengajak anak untuk selalu ikut 
dalam kegiatan keislaman, 2) mengajarkan anak tentang pendidikan Al-Qur’an 
secara rutin, 3) melaksanakan ibadah wajib secara tepat waktu, 4) memasukkan 
anak ke lembaga pengetahuan yang berbasis agama Islam, 5) memberikan contoh 
yang baik kepada anak, 6) menerapkan peraturan di dalam keluarga, 7) 
memberikan kasih sayang dan perhatian yang besar kepada anak. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Semua anak dilahirkan baik dan tidak berdosa. Inilah yang 
dimaksudkan dengan anak-anak berasal dari surga. Setiap anak 
mempunyai keunikan dan keistimewaan masing-masing. Mereka 
memasuki dunia ini dengan tujuan khusus mereka sendiri. Sebutir biji apel 
dengan sendiri nya menjadi pohon apel. Sebagai orang tua, peranan yang 
paling penting adalah mengenali, menyayangi, dan kemudian memupuk 
proses pertumbuhan secara alami dan unik. (Gray, 2000:1) 
Dibandingkan dulu, sekarang orang tua merasa kekurangan waktu 
dan kekurangan perhatian untuk membesarkan anaknya. Oleh karena itu, 
orang tua perlu mengetahui apa saja yang paling penting bagi anak-anak 
mereka. Pengetahuan ini tidak hanya membantu orang tua menggunakan 
waktu secara lebih efisien. Tetapi juga memotivasi mereka untuk 
menciptakan lebih banyak waktu dan perhatian serta mendidik anak. 
Mengetahui kebutuhan anak dengan sendiri nya akan memotivasi orangtua 
untuk berusaha menggunakan lebih banyak waktu bersama anak-anak. 
Dengan menerapkan kemahiran membesarkan anak secara positif, 
orang tua dapat mendukung proses pertumbuhan alami anak-anaknya.. 
Kalau orang tua tidak mengerti bagaimana anak-anak berkembang, 
biasanya ia kan mengalami frustasi, kekecewaan, dan rasa bersalah yang 
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sebenarnya tidak perlu, dan yang tanpa disadari nya akan menghambat 
beberapa bagian dari perkembangan anak-anaknya. (Gray, 2000:2) 
Orang tua harus memberikan perhatian yang serius pada factor 
tumbuh kembang secara fisik maupun psikis pada anak usia dini, yang 
masih berada dalam masa golden age. Jika orang tua gagal memberikan 
stimulus yang tepat, artinya hanya membangun fondasi yang biasa untuk 
anak.  
Seperti sebuah fondasi yang rapuh. Jika menemukan persoalan 
dalam kehidupan, anak tersebut akan mudah dikalahkan oleh masalah 
tersebut. Dia tak akan punya semangat menyelesaikannya, juga untuk 
berkarya dalam kehidupannya. 
Firman Allah SWT dalam QS. Tahrim ayat 6: 
 
“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; 
penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai 
Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu 
mengerjakan apa yang diperintahkan.” 
Menurut Hariwijaya (2010:12-13) Kepandaian mengelola emosi 
dan olah spiritual perlu ditanamkan kepada anak-anak sejak dini. Seorang  
anak kecil yang belum mengerti apa-apa ibarat sebuah kertas putih yang 
diatasnya bisa kita menuliskan coretan apapun yang orang tua inginkan. 
Seorang anak kecil yang belum tau apa-apa tentu harus selalu dibimbing 
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mengelola emosi hingga mampu memahami mana yang seharusnya 
dilakukan dan yang tidak harus dilakukan. Para orang tua hendaknya bisa 
mengarahkan dan mengendalikan mereka. Namun, perlu diketahui bahwa 
anak-anak membutuhkan orang tua yang efektif, yang memiliki konsep 
mendidik dan memberikan kasih sayang dengan cukup.   
An-Nahidl (2010:15) mengatakan bahwa Pendidikan Agama Islam 
berfungsi membentuk manusia Indonesia yang beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia dan mampu menjaga 
kedamaian dan kerukunan hubungan inter dan antar umat beragama, dan 
ditujukan untuk berkembangnya kemampuan anak dalam memahami, 
menghayati, dan mengamalkan nilai-nilai agama yang menyerasikan 
penguasaanya dalam ilmu pengetahuan, teknologi dan seni.  
Pendidikan Islam sudah ada sejak Islam di mulai didakwahkan 
oleh Nabi Muhammad SAW kepada para sahabatnya. Seiring dengan 
penyebaran Islam, maka dengan selaras, pendidikan karakter tidak pernah 
terabaikan karena Islam yang disebarkan oleh Nabi adalah Islam yang 
utuh, yaitu keutuhan dalam iman, amal shaleh, dan akhlak mulia. Oleh 
karena itu,  dapat dipahami bahwa sebenarnya seorang muslim yang kaffah 
adalah seorang muslim yang memiliki iman yang kuat, lalu mengamalkan 
seluruh perintah Allah dan menjauhi seluruh larangan-Nya, serta akhirnya 
memilki sikap dan perilkau (akhlak) mulia sebagai konsekuensi dari iman 
dan amal shalehnya. (Marzuki, 2015:6) 
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Pembinaan akhlak atau karakter sebenarnya menjadi tanggung 
jawab setiap umat Islam yang di mulai dari tanggungjawab terhadap 
dirinya lalu keluarganya. Ketika disadari bahwa tidak semua umat Islam 
mampu mengemban tanggungjawab tersebut, tanggungjawab untuk 
melakukannya berada pada orang-orang (kaum muslim) yang memiliki 
kemampuan meningkatkan karakter yang sesuai dengan Al-Qur’an. Begitu 
pula orang tua memiliki tanggungjawab dalam pembinaan pendidikan 
karakter pada anak (Marzuki, 2015:6). Namun, menurut Zuriah (2011:162) 
orang tua zaman sekarang sudah tidak memiliki waktu untuk menanamkan 
atau membina anak agar mempunyai pendidikan karakter sesuai dengan 
Al-Qur’an, dikarenakan ketika orang tua pulang dari bekerja, anak sudah 
tertidur. 
Menurut Raka (2011:10) Pendidikan karakter bukanlah hal yang 
baru dalam sejarah manusia. Orang tua dengan berbagai cara, sejak dulu 
kala sebelum ada lembaga pendidikan formal yang bernama sekolah 
seperti sekarang, sudah berusaha mendidik anak-anak mereka menjadi 
anak yang baik menurut norma-norma yang berlaku dalam budaya mereka. 
Menurut Marzuki (2015:6) Pendidikan karakter dalam keluarga menjadi 
tanggungjawab sepenuhnya kepada pemimpin keluarga. Seorang ayah 
sejak dini harus memperhatikan anak-anaknya. Ketika anak mulai 
mengenal lingkungannya, seorang ayah harus mengenalkan lingkungan 
yang baik. Ketika anak mulai belajar berbicara, seorang ayah harus 
mengajarinya dengan berbicara yang baik dan sopan. Begitu juga ketika 
anak sudah mulai bisa didik dan diajarkan berbagai ilmu pengetahuan, 
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seorang ayah harus menfasilitasi anak agar mendapatkan pendidikan dan 
pengajaran yang memadai. Seorang ayah harus memberikan modal 
pendidikan agama yang cukup bagi anak sehingga ketika memasuki 
dewasa (balig), anak sudah siap melaksanakan seluruh kewajiban terhadap 
Allah SWT dan mampu menjauhi semua larangan-Nya dengan baik. 
Begitu juga hal yang sama harus dilakukan oleh seorang ibu.  
Menurut Nova Indriati buku Arismantono (2008:111)  dalam 
Pendidikan karakter yang benar itu tidak hanya mengandalkan pada salah 
satu pihak saja, tetapi harus ada keterpaduan yang baik dan selaras antara 
keluarga, sekolah dan masyarakat. Menurut Mukti Amini dalam buku 
Arismantono (2008:111) dalam mengembangkan pendidikan karakter 
harus melibatkan semua pihak, baik keluarga, sekolah dan masyarakat 
ataupun lingkungan. Sedangkan menurut Zuriah (2011:163) penanaman 
budi pekerti di lingkungan masyarakat pun sekarang menurun akibat 
kondisi masyarakat yang kacau dikarenakan impitan ekonomi. Mereka 
sibuk dengan pekerjaan mereka untuk memenuhi kebutuhan hidup. 
Sehingga, masyarakat tidak peduli dengan keadaan sekitarnya dan akan 
menjadi pengaruh buruk bagi anak-anak yang berada dalam lingkungan 
tersebut.  
Dalam masyarakat sekarang ini, banyak remaja bahkan anak-anak 
yang mengalami penurunan dalam bersikap baik. Mereka terpengaruh oleh 
berbagai hal yang ada disekitar mereka. Misalnya, terpengaruh oleh teman, 
lingkungan ataupun pendidikan didalam keluarga. Oleh karena itu, 
pendidik baik formal maupun nonformal bertanggung jawab akan hal yang 
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terjadi dalam fenomena tersebut untuk memberikan pendidikan karakter 
pada anak. Sehingga, anak-anak mampu menjadi generasi yang baik 
(Lickona, 2012:95). Namun menurut Gunawan (2012:29) anak-anak 
sekarang belum mampu melaksanakan nilai-nilai kebaikan yang diarjakan 
oleh guru yang mengajarkannya. Karena nilai-nilai yang diajarkan 
hanyalah sebatas pengetahuan diatas kertas dan dihafal sebagai bahan yang 
wajib dipelajari karena akan keluar saat ujian. Hal tersebut tersebut telah 
terbukti dengan kasus kejujuran yang diungkapkan oleh salah seorang 
peserta UN (Ujian Nasional) tahun 2010. Pendidikan karakter bukanlah 
hal yang hanya dihafalkan untuk menyelesaikan ujian. Akan tetapi 
pendidikan karakter harus dilaksanakan dengan proses pembiasaan hal-hal 
yang baik. Karakter tidak dibentuk secara instan, akan tetapi harus dilatih 
secara serius serta proposional agar mencapai tujuan yang ideal, yaitu 
generasi penerus bangsa yang baik (Gunawan, 2012:29). 
Menurut Al-Ghazali dalam buku Idi (2015:132) mengatakan 
bahwa guru/pendidik mempunyai pengaruh yang sangat penting bagi 
pendidikan karakter pada anak. Karena, sekolah adalah keluarga kedua 
setelah keluarga. Anak akan menghabiskan sebagian waktunya di sekolah. 
Seorang anak akan belajar meniru apa yang dilakukan guru daripada apa 
yang telah disampaikan oleh guru. Selain itu, guru tidak hanya 
memberikan pengetahuan tentang ilmu, akan tetapi harus mencontohkan 
dengan moral yang baik. Pendidikan karakter akan membawa kedisiplinan 
dan kontrol moral bagi kehidupan anak-anak, sehingga mampu 
mengembangkan nya dengan baik. Akan tetapi menurut Zuriah (2011:163) 
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penanaman nilai-nilai budi pekerti di sekolah mengalami kemunduran. 
Data menunjukkan bahwa guru sekarang mulai enggan untuk menegur 
anak didik yang melakukan kesalahan seperti melecehkan sesama teman, 
berperilaku tidak sopan terhadap guru, bahkan pihak sekolahpun enggan 
mengeluarkan anak yang menggunakan narkoba.  
Lingkungan yang baik akan berpengaruh pada peningkatan 
pendidikan karakter pada anak. Seperti yang terjadi Di Dusun Ngruki RT 
05 RW 17, Cemani, Grogol, Sukoharjo, orang tua disana menginginkan 
anak mereka tumbuh dengan karakter yang baik sesuai dengan Al-Qur’an. 
Akan tetapi untuk mendidik anak agar mempunyai karakter yang baik 
sesuai dengan Al-Qur’an dibutuhkan ilmu yang cukup. Sehingga, orang 
tua Di Dusun Ngruki RT 05 RW 17, Cemani, Grogol, Sukoharjo selalu 
mengikuti kajian islami minimal 2 kali setiap minggu, bahkan ada yang 5 
kali dalam seminggu yang dilakukann di masjid, mushola dan majlis 
Islami yang lain yang berada di dusun tersebut. Maka secara tidak 
langsung, ketika orang tua melakukan kebaikan secara terus-menerus, 
anak akan mengikuti apa yang dilakukan oleh orang tua mereka. Karena 
orang tua adalah panutan bagi anak dan pendidikan pertama yang diterima 
oleh anak. Meskipun demikian, tidak sedikit orang tua yang kurang  
memperhatikan pendidikan karakter pada anak. Mereka sering mengikuti 
kegiatan keagamaan, akan tetapi tidak di realisasikan dalam kehidupan 
sehari-hari. (observasi, tanggal 23 Januari 2018) 
Perkembangan moral pada awal masa anak-anak masih dalam 
tingkat yang rendah. Hal ini disebabkan karena perkembanagn intelektual 
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anak-anak belum mencapai titik dimana ia dapat mempelajari atau 
menerapkan prinsip-prinsip abstrak tentang benar dan slah. Ia juga tidak 
mempunyai dorongan untuk mengikuti peraturan-peraturan karena tidak 
mengerti manfaatnya sebagai anggota kelompok sosial di masyarakat.  
Dewasa ini anak tumbuh dengan cara yang berbeda dibandingkan 
dengan dulu. Media informasi, teknologi, bahasa dan kondisi berkembang 
sangat pesat. Anak-anak masa kini pun terlibat dalam pergumulan emosi 
dan intelektual yang tidak sama dengan anak-anak generasi dulu. Akan 
tetapi berbeda dengan keadaan anak Di Dusun Ngruki RT 05 RW 17, 
Cemani, Grogol, Sukoharjo. Anak-anak di dusun itu sudah mempunyai 
karakter yang sesuai dengan Al-Qur’an. Hal tersebut dapat dilihat dengan 
observasi peneliti di dusun tersebut. Bahwa mereka berperilaku sopan 
kepada orang tua, berperilaku baik kepada sesama teman serta menutup 
aurat dengan berhijab bagi perempuan. (observasi, tanggal 15 Januari 
2018). 
 Meskipun demikian, masih terdapat anak yang belum memiliki 
karakter sesuai dengan Al-Qur’an, yaitu mereka masih melakukan hal-hal 
dengan mengikuti hal buruk pada zaman sekarang ini, misalnya dalam 
berpakaian, mereka meniru berpakaian artis dengan aurat yang terbuka, 
atau melihat tetangga yang melakukan hal serupa, selain itu dalam betutur 
kata mereka kurang sopan kepada orang yang lebih tua dan dalam 
berperilaku mereka semena-mena serta mengabaikan sopan santun. 
Mereka melakukan hal tersebut karena orang tua mereka  mendidik 
dengan cara yang kurang tepat. Misalnya, ketika anak melakukan 
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kesalahan kepada salah satu temannya, orang tua tidak menyalahkan 
anaknya, akan tetapi membela anaknya dengan memarahi anak yang lain. 
Selain itu, orang tua juga mendukung dengan membelikan handphone atau 
sepeda motor kepada anak yang belum cukup umur. Hal tersebut dapat 
menimbulkan kekacauan dalam lingkungan masyarakat ataupun 
perkembangan anak yang lainnya. (observasi, tanggal 16 Januari 2018) 
Berdasarkan kondisi yang ada Di Dusun Ngruki RT 05 RW 17, 
Cemani, Grogol, Sukoharjo tersebut, maka tidak dapat dihindari bahwa 
lingkungan keluarga memiliki peranan besar dalam meningkatkan 
pendidikan karakter pada anak sesuai dengan Al-Qur’an. Dari sinilah 
penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “ Upaya Orang 
Tua Dalam Meningkatkan Pendidikan Karakter Berbasis Al-Qur’an Pada 
Anak Di Dusun Ngruki Rt 05 Rw 17 Cemani Grogol Sukoharjo Tahun 
2018”. 
B. Identifikasi Masalah  
Dalam latar belakang masalah di atas, ada beberapa masalah yang 
dapat diidentifikasi sebagai berikut: 
1. Pendidikan karakter dalam keluarga menjadi tanggungjawab setiap 
umat Islam, khusus nya keluarga. Orang tua sejak dini harus 
memperhatikan anak-anaknya. Akan tetapi, masih ada orang tua yang 
salah dan kurang mampu dalam melaksanakan pendidikan karakter 
berbasis Al-Qur’an  
2. Pendidikan karakter yang benar itu tidak hanya mengandalkan pada 
salah satu pihak saja, tetapi harus ada keterpaduan yang baik dan 
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selaras antara keluarga, sekolah dan masyarakat. Namun, kedaan saat 
ini masih terdapat masyarakat yang kurang peduli terhadap keadaan 
sekitarnya. 
3. Kondisi yang terdapat di Dusun Ngruki Rt 05 Rw 17 Cemani Grogol 
Sukoharjo, bahwa sebagian orang tua sudah mempunyai kesadaran 
untuk menanamkan karakter berbasis Al-Qur’an pada anak. Akan 
tetapi masih terdapat juga orang tua yang belum menyadari mengenai 
penanaman karakter berbasis Al-Qur’an  pada anak. 
C. Pembatasan Masalah  
Berdasarkan judul penelitian diatas penelitian perlu dibatasi pada 
Upaya Orang Tua Dalam Meningkatkan Pendidikan Karakter Berbasis Al-
Qur’an Pada Anak Di Dusun Ngruki Rt 05 Rw 17 Cemani Grogol 
Sukoharjo Tahun 2018. Anak disini dibatasi pada usia 5-12 tahun atau 
yang masih duduk di bangku TK dan SD. Karakter anak dibatasi pada 
karakter jujur dan sabar. 
D. Rumusan Permasalahan 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah 
yang dapat disimpulkan adalah: Bagaimana Upaya Orang Tua Dalam 
Meningkatkan Pendidikan Karakter Berbasis Al-Qur’an Pada Anak Di 
Dusun Ngruki Rt 05 Rw 17 Cemani Grogol Sukoharjo Tahun 2018? 
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E. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian 
ini adalah: Untuk mengetahui Upaya Orang Tua Dalam Meningkatkan 
Pendidikan Karakter Berbasis Al-Qur’an Pada Anak Di Dusun Ngruki Rt 
05 Rw 17 Cemani Grogol Sukoharjo Tahun 2018. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat teoritis  
a. Penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan tentang 
pendidikan karakter berbasis Al-Qur’an yang baik bagi orang tua 
maupun masyarakat yang lainnya. 
b. Sumbangan pemikiran bagi pengembangan ilmu pengetahuan 
dalam bidang pendidikan karakter berbasis Al-Qur’an 
2. Manfaat praktis  
a. Untuk orang tua  
Sebagai bahan masukan bagi orang tua dalam melaksanakan 
pendidikan karakter berbasis Al-Qur’an 
b. Untuk masyarakat 
Sebagai dasar acuan bagi masyarakat dalam meningkatkan 
pendidikan karakter berbasis Al-Qur’an Di Dusun Ngruki Rt 05 
Rw 17 Cemani Grogol Sukoharjo Tahun 2018.
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Upaya orang tua 
a. Pengertian upaya orang tua 
Dalam KBBI (Kamus Umum Bahasa Indonesia) 
(Poerwadarminta, 2007:268) upaya adalah usaha untuk 
menyampaikan suatu tujuan, ikhtiar atau syarat. Upaya disini 
mengambil pengertian tentang usaha. Keluarga merupakan wahana 
pertama dan utama bagi pendidikan karakter anak. Apabila gagal 
melakukan pendidikan karakter pada anak, maka sulit bagi institusi-
institusi lain di luar keluarga untuk memperbaikinya. Kegagalan 
keluarga dalam membentuk karakter anak berakibat pada tumbuh 
masyarakat yang tidak berkarakter. 
Upaya terbagi menjadi dua, yaitu upaya yang preventif dan 
upaya kuratif. Upaya preventif adalah usaha yang dilakukan 
individu dalam mencegah terjadinya sesuatu yang tidak dinginkan. 
Sedangkan upaya kuratif adalah usaha yang dilakukan individu 
dalam menanggulangi sesuatu (Latipun dan Notosoedirjo, 
2005:145). 
 Dalam KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) orang tua 
adalah ayah dan ibu kandung, suami istri (seorang laki-laki dan 
seorang perempuan) yang terikat dalam tali pernikahan, kemudian 
melahirkan seorang anak, maka suami istri tersebut adalah orang tua 
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bagi anak-anak mereka. Sedangkan menurut Idi Abdullah 
(2015:128-129) mengatakan bahwa orang tua adalah orang yang 
mempunyai kewajiban untuk mendidik dan mengembangkan 
karakter anak. Orang tua mempunyai peran terdepan dalam 
pembentukan karakter anak, karena dalam Islam telah 
memposisikan orang tua sebagai lembaga pendidik yang pertama 
dan utama. 
orang tua adalah komponen keluarga yang terdiri dari ayah 
dan ibu, dan merupakan hasil dari sebuah ikatan perkawinan yang 
sah yang dapat membentuk sebuah keluarga (suhendi dan wahyu, 
2000:41). Menurut Noor (2012:48) orang tua adalah pendidik 
pertama di mana anak akan sangat bergantung padanya. Baiknya 
sikap orang tua dalam hal mengajar dan mendidik anaknya, maka 
anak nya pun akan menjadi baik dan terdidik, begitu pula 
sebaliknya. 
Menurut Mukti Amini dalam buku Arismantoro (2008:108) 
orang tua adalah orang dewasa pertama yang dikenal anak sejak 
bayi atau bahkan sejak dalam kandungan. Oleh karena itu, orang tua 
mempunyai peran dan pengaruh yang besar bagi perkembangan 
pendidikan karakter anak.  
Orang tua adalah orang dewasa yang memiliki tanggung 
jawab pendidikan, sebab secara alami anak pada masa-masa awal 
kehidupannya berada di tengah-tengah ibu dan ayahnya. (Hery Nur 
Ali, 1999:87), bahwa orang tua adalah ibu dan ayah yang memiliki 
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tugas dan tanggung jawab masing-masing serta memberikan 
pendidikan bagi anaknya sejak dini. 
Berkaitan dengan hal ini Mudjab Mahalli (2000:2) 
berpendapat bahwa orang tua adalah perantara bagi kehidupan kita 
di muka bumi ini, yang pertama kali mengasuh bagi kehidupan kita 
di muka bumi ini, yang pertama kali mengasuh, mengajarkan dan 
mendidik kita. Berbakti dan berbuat baik kepada orang tua 
mengasihi dan disayangi. Dari sini orang tua mempunyai tugas yang 
sangat besar yaitu mengasuh, mengajar dan mendidik seorang anak. 
Menurut Hasbullah (2000:40) orang tua adalah orang 
dewasa dan merekalah yang harus bertanggug jawab terhadap 
anak. Kewajiban orang tua tidaka hanya sekedar memelihara 
eksistensi anak untuk menjadikananya kelak sebagai seorang 
pribadi tetapi juga pendidikan anak sebagai individu yang tumbuh 
dan berkembang. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa upaya orang 
tua adalah tugas yang harus dilaksanakan oleh orang dewasa untuk 
memikul tanggung jawab dalam hal ini adalah mengasuh, 
mengerjakan dan mendidik agar seorang anak mencapai 
keberhasilan dalam kehidupannya. 
b. Tanggung jawab orang tua 
Sangat wajar dan logis jika tanggung jawab pendidikan 
terletak di tangan kedua orang tua dan tidak dipikulkan kepada 
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orang lain, karena dia adalah darah dagingnya. Tanggung jawab 
yang perlu didasarkan dan dibina oleh kedua orang tua terhadap 
anak antara lain dalam Hasbullah (2000:44). 
1) Adanya motivasi atau dengan dorongan cinta kasih yang 
menjiwai hubungan orang tua dan anak. 
2) Pemberian motivasi kewajiban moral dan sebagai kensekuensi 
kedudukan orang tua terhadap keturunannya. 
3) Tanggung jawab sosial adalah dari keluarga yang pada 
gilirannya akan menjadi tanggungjawab masyarakat, bangsa 
dan Negara. 
4) Memelihara dan membesarkan anaknya. 
5) Memberi pendidikan dengan ilmu pengetahuan dan 
keterampilan yang berguna bagi kehidupan anak kelak 
sehingga bila ia telah dewsa akan mampu sendiri. 
Sedangkan menurut Ali (2002:11) tanggung jawab orang 
tua terhadap anaknya antara lain :  
1) Memelihara dan membesarkan anak, ini merupakan bentuk 
yang paling sederhana dari tanggung jawab setiap orang tua. 
2) Melindungi dan menjamin keselamatan, baik jasmaniah 
maupun rohaniah dari berbagai gangguan penyakit dan 
penyelewengan kehidupan dari tujuan hidup yang sesuai 
dengan falsafah hidup dan agama. 
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3) Memberi pengajaran dalam arti luas sehingga anak 
memperoleh peluang untuk memiliki pengetahuan dan 
kecakapan luas dan setinggi mungkin yang dapat dicapainya. 
4) Membahagiakan anak baik di dunia maupun akhirat sesuai 
dengan pandangan dan tujuan hidup muslim. 
Dengan demikian jelaslah bahwa ada beberapa hal yang 
perlu diperhatikan oleh orang tua kaitannya dengan tanggung 
jawab orang tua terhadap anak, terutama dalam kontek pendidikan, 
kesadaran akan tanggung jawab mendidik dan membina anak 
secara terus menerus perlu dikembangkan kebiasaan orang tua, 
tetapi telah didasarkan oleh teori pendidikan modern, oleh karena 
itu sebagai tugas utama dari orang tua bagi pendidikan anak ialah 
peletak dasar bagi pendidikan akhlak dan pandangan hidup 
keagamaan. 
c. Bentuk pendidikan yang diberikan orang tua terhadap anaknya 
Terdapat tujuh macam tentang tanggung jawab orang tua 
dalam pendidikan anak, sebagai berikut:  
1) Pendidikan keimanan antara lain dengan menanamkan tauhid 
kepada Allah dan kecintaan kepada Rasulullah, mengajari 
hukum-hukum halal dan haram, membiasakan untuk beribadah 
sejak usia 7 tahun dan mendorong untuk suka membaca Al-
Qur’an. 
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2) Pendidikan akhlak antara lain dengan menanamkan dan 
membiasakan anak dengan sifat-sifat terpuji serta 
menghindarkannya dari sifat-sifat tercela. 
3) Pendidikan jasmaniah antara lain dengan memperhatikan gizi 
anak melatihnya berolah raga, dan mengajarkannya cara-cara 
hidup sehat. 
4) Pendidikan intelektual mengajarkan pengetahuan kepada anak 
dan memberinya kesempatan untuk menuntut ilmu seluas dan 
setinggi mungkin. 
5) Pendidikan psikis antara lain dengan menghilangkan gejala 
penyakit rendah diri, malu-malu, dengki serta bersikap adil 
terhadap anak. 
6) Pendidikan sosial dengan menanamkan penghargaan dan etiket 
terhadap orang lain, orang tua, tetangga, guru, teman serta 
membiasakan menjenguk teman sakit. 
7) Pendidikan seksual antara lain membiasakan anak agar selalu 
meminta izin ketika masuk kamar orang tua dan 
menghindarkan dari hal-hal pornografis (Ishak 
Deding,2013:179)  
Dari uraian di atas, jelaslah bahwa orang tua wajib memberikan 
pendidikan yang baik bagi anak. Karena pendidikan orang tua adalah 
pendidikan yang utama dan pendidikan pertama yang akan di serap oleh 
anak. Pendidikan orang tua yang wajib diberikan kepada anak adalah 
pendidikan tentang keimanan, seorang anak yang sudah ditanamkan 
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keimanan dan ia mampu mewujudkannya dalam kehidupan sehari-hari, ia 
akan mampu menjaga dirinya dari sifat yang tidak terpuji yang tidak sesuai 
dengan syariat Islam. jika pendidikan keimanan pada anak telah berhasil, 
maka pendidikan yang lainya akan mudah di terima oleh anak.  
2. Pendidikan karakter 
a. Pengertian pendidikan karakter  
Menurut Zahara Idris dalam (Basri,2013:13) istilah 
pendidikan dalam bahasa inggis adalah education, berasal dari kata 
to educate, yaitu mengasuh, mendidik. Makna eduction adalah 
kumpulan semua proses yang memungkinkan seseorang 
mengembangkan kemampuan, sikap, dan tingkah laku yang 
bernilai positif di dalam masyarakat. 
Pendidikan adalah upaya sadar dan sistematis untuk 
mengembangkan potensi-potensi peserta didik agar mampu 
menjadi manusia yang mandiri dan bertanggung jawab. Pendidikan 
juga usaha masyarakat dan bangsa unruk menciptakan generasi 
yang baik. Pendidikan mempunyai beberapa tujuan, yaitu untuk 
mempersiapkan peserta didik agar mampu hidup mandiri dan 
bertanggung jawab, mempersiapkan peserta didik agar bisa 
bermanfaat bagi orang lain, serta untuk mempersiapkan peserta 
didik agar dapat memuliakan kehidupannya (Mochtar Buchory 
dalam Haedar Nashir, 2013:15). 
Secara umum karakter dikaitkan dengan sifat khas atau 
istimewa atau kekuatan moral , atau pola tingkah laku seseorang. 
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Kamus besar bahasa Indonesia tidak memuat kata karakter, yang 
ada adalah “watak” dalam arti sifat batin manusia yang 
memengaruhi segenap pikiran dan tingkah lakunya atau tabiat 
seseorang. Kata “karakter” tercantum dalam kamus bahasa 
Indonesia kontemporer yang diartikan sebagai watak, sifat, tabiat. 
Karakter baik dimanifestasikan dalam kebiasaan baik di kehidupan 
sehari-hari : pikiran baik, hati baik, dan tingkah laku baik. 
Berkarakter baik berarti mengetahui yang baik, mencintai kebaikan 
dan melakukan yang baik. (Suyadi, 2013:3) 
Menurut Lickona (1991:51) karakter adalah watak terdalam 
untuk merespon suatu situasi dengan cara yang baik. Lickona 
menegaskan bahwa karakter mulia meliputi pengetahuan tentang 
kebaikan, lalu menimbulkan komitmen terhadap kebaikan, dan 
akhirnya benar-benar melakukan kebaikan. Dengan kata lain, 
bahwa karakter mengacu serangkaian pengetahuan, sikap, motivasi, 
perilaku dan keterampilan. 
Jadi, dapat ditarik kesimpulan bahwa pendidikan karakter 
adalah upaya sadar dan terencana untuk mengetahui kebenaran atau 
kebaikan, dan melakukannya dalam kehidupan sehari-hari. Serta 
untuk menanamkan dan mendidik peserta didik agar mempunyai 
pikiran baik, hati baik, dan tingkah laku yang baik yang dilakukan 
dalam kehidupan sehari-hari. 
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b. Ruang lingkup pendidikan karakter  
Menurut Yaumi (2014: 43), ruang lingkup pendidikan 
karakter adalah sebagai berikut: 
1) Olah pikir, berkenaan dengan otak, yaitu tentang kreativitas, 
inovatif, cerdas, produktif serta terbuka. 
2) Olah hati, berkenaan dengan makna batin, yaitu beriman, 
amanah, jujur, tanggungjawab, serta pantang menyerah 
3) Olah etika atau rasa, berekenaan dengan perasaan. Seperti 
ramah, saling menghargai, sopan, gotong royong. 
4) Olah raga, berkenaaan dengan jasadiyah atau fisik. Seperti 
bersih, disiplin, tangguh, dan sehat. 
Dengan demikian, karakter mencakup bebarapa hal dalam 
ruang lingkupnya, yaitu tentang jasmani dan rohani yang dapat 
dijabarkan menjadi beberapa bagian. Karakter akan menjadi baik 
apabila ruang lingkup karakter dapat tercapai dengan baik. 
c. Landasan pendidikan karakter 
Menurut Yaumi (2014:16), pendidikan karakter mempunyai 
beberapa landasan, yaitu: 
1) Landasan psikologi 
Pendidikan karakter berlandaskan psikologi adalah mengenai 
intrepersonal dalam tiap individu sesuai dengan perkembangan 
yang sedang dialami. 
2) Landasan moral 
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Dalam landasan moral adalah mengenai aklhak atau perilaku 
yang harus dilakukan setiap individu sesuai dengan ruang 
lingkup pendidikan karakter.  
3) Landasan budaya 
Di Indonesia memiliki banyak keanekaragaman budaya yang 
berbeda-beda, jadi untuk mencapai pendidikan karakter yang 
baik, maka harus memperhatikan landasan budaya. 
4) Landasan agama 
Dalam landasan agama ini sangat penting diperhatikan, karena 
agama adalah sumber kebaikan. untuk menciptakan hal baik 
maka harus dilandaskan pada hal yang baik juga. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pendidikan 
karakter akan berjalan dengan baik dan sesuai dengan tujuan serta 
sesuai dengan tujuan pendidikan Nasional, maka harus 
memperhatikan berberapa landasan tersebut. Landasan digunakan 
agar dalam proses pendidikan karakter tidak merubah dari tujuan 
pendidikan karakter itu sendiri serta mempermudah dalam 
pelaksanaan pendidikan karakter.  
d. Tujuan dan fungsi pendidikan karakter 
Tujuan pendidikan secara umum adalah sama.  Artinya, 
tujuan pendidikan harus dapat menjadikan manusia untuk menjadi 
lebih baik, serta dapat mengembangkan segala kemampuannya.   
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Menurut Darma Kesuma dalam (Maifani, 2016:13), tujuan 
pendidikan karakter, khususnya dalam lingkup sekolah, sebagai 
berikut:  
1) Menguatkan dan mengembangkan nilai-nilai kehidupan yang 
dianggap penting dan perlu sehingga menjadi kepribadian atau 
kepemilikan peserta didik yang khas sebagaimana nilai-nilai 
yang dikembangkan. 
2) Mengoreksi perilaku peserta didik yang tidak bersesuaian 
dengan nilai-nilai yang dikembangkan oleh sekolah. 
3) Membangun koneksi yang harmonis dengan keluarga dan 
masyarakat dalam memerankan tanggung jawab pendidikan 
karakter secara umum. 
Menurut Gunawan (2012:28)  tujuan pendidikan karakter: 
membentuk bangsa yang tangguh, kompetitif, berakhlak mulia, 
bermoral, bertoleran, bergotong royong, berjiwa patriotik, 
berkembang dinamis, berorientasi ilmu pengetahuan dan 
teknologinyang semuanya dijiwai oleh iman dan takwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan pancasila. 
Menurut Salahudin (2013:20) fungsi pendidikan karakter, 
sebagai berikut: 
1) Mengembangkan potensi dasar agar berhati baik, berpikiran 
baik, dan berperilaku baik. 
2) Memperkuat dan membangun perilaku bangsa yang 
multikultur. 
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3) Meningkatkan peradaban bangsa yang kompetitif dalam 
pergaulan dunia. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan dari 
pendidikan karakter adalah untuk menciptakan generasi yang 
mempunyai kebiasaan, sikap dan perilaku yang baik dalam 
kehiduapan serta mempunyai tujuan yang sama dengan tujuan 
pendidikan nasional.   
e. Prinsip-prinsip dan media pendidikan karakter 
Menurut Gunawan (2012:30), media pendidikan karakter, 
yaitu: keluarga, satuan pendidikan, masyarakat sipil, masyarakat 
politik, pemerintah, dunia usaha, media massa. 
Menurut Noor (2012:27), prinsip-prinsip pendidikan 
karakter, sebagai berikut:  
1) Mempromosikan nilai-nilai dasar etika sebagai basis karakter. 
2) Mengidentifikasi karakter secara komprehensif supaya 
mencakup pemikiran, perasaan, dan perilaku. 
3) Menggunakan pendekatan yang tajam, proaktif, dan efektif 
untuk membangun karakter. 
4) Menciptakan komunitas sekolah yang memiliki kepedulian. 
5) Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk menunjukkan 
perilaku yang baik. 
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6) Memiliki cakupan terhadap kurikulum yang bermakna dan 
menantang yang menghargai semua peserta didik, membangun 
karakter mereka, dan membantu mereka untuk sukses. 
7) Mengusahakan tumbuhnya motivasi diri pada para peserta 
didik. 
8) Memfungsikan seluruh staf sekolah sebagai komunitas moral 
yang berbagi tanggung jawab untuk pendidikan karakter dan 
setia pada dasar yang sama. 
9) Adanya pembagian kepemimpinan moral dan dukungan luas 
dalam membangun inisiatif pendidikan karakter. 
10) Memfungsikan keluarga dan anggota masyarakat sebagai mitra 
dalam usaha membangun karakter 
11) Mengevaluasi karakter sekolah, fungsi staf seolah sebagai 
guru-guru karakter, dan manifestasi karakter positif dalam 
kehidupan peserta didik. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pengembangan 
nilai-nilai karakter juga dapat dilakukan dengan cara 
pengembangan diri dan sejatinya nilai-nilai karakter tidak diajarkan 
dalam bentuk pengetahuan. Proses pendidikan karakter dilakukan 
secara aktif oleh anak dengan menyenangkan. 
3. Fase perkembangan anak 
a. Pengertian anak  
Anak usia dini adalah individu yang unik dimana ia 
memiliki pertumbuhan dan perkembangan dalam aspek fisik, 
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kognitif, sosio-emosional, kreativitas, bahasa dan komunikasi yang 
khusus sesuai dengan tahapan yang sedang dilalui. Masa anak usia 
dini sering disebut dengan istilah golden age atau masa emas. Pada 
masa ini hampir seluruh potensi anak mengalami masa peka untuk 
tumbuh dan berkembang secara cepat dan hebat (Suhada, 
2016:109). 
Anak merupakan individu yang mempunyai periode 
perkembangan yang special karena memiliki kebutuhan psikologis, 
pendidikan, serta fisik yang khas. Anak ketika di lahirkan seperti 
kertas yang kosong, yang harus diisi dengan hal-hal yang baik, 
agar menjadi penerus yang baik pula. (Pratisti, 2008:8) 
Menurut Fauzi Rachman (2011:3) anak merupakan buah 
hidup dan bunga yang harum dari rumah tangga, harapan dan 
tujuan utama dari pernikahan yang sah. Anak adalah dambaan bagi 
setiap orang pada umumnya. 
Anak itu dikatakan sebagai jantung hati ayah dan ibu, yang 
berjalan di hadapan matanya. Sebagai buah hati orang tua, anak 
selalu dalam pemikiran ayah dan ibunya. Orang tua senantiasa 
prihatin dan khawatir kalau anaknya bertengkar dengan anak-anak 
lain, terkena musibah dan penyakit. Anak juga membuat orang tua 
menjadi kikir untuk kepentingan umum, karena banyak keperluan 
untuk anak-anak. Anak juga senantisasa membuat orang tua susah, 
Karena tingkah laku mereka.  
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Hadits tentang fitrah anak, karena Allah SWT menciptakan 
manusia dengan membawa fitrah yang suci:   
         
"Setiap bayi dilahirkan atas dasar fitrah, maka kedua orang 
taunyalah yang menjadikan Yahudi, Nasrani, atau Majusi”(HR. 
Muttafaq ‘Alaih) 
 Karena itulah seyogyanya orang tua mengetahui bahwa 
anak-anak mereka bukan mutlak milik mereka, bagaikan perabot 
rumah tangga yang beraneka ragam. Perlu diyakini bahwa Allah 
SWT memberikan anak kepada kita, bukanlah sebagai permata 
benda yang hanya untuk dijadikan penyenang hati, atau untuk 
menghilangkan kesusahan. Akan tetapi anak-anak dijadikan berada 
di bawah pengawasan ayah dan ibunya mereka selama masih kecil. 
Apabila mereka telah besar, mereka hidup mandiri di masyarakat.  
b. Masa perkembangan anak  
Secara umum Papalia, Olds & Feldman (1998,2004) dalam 
buku Agoes Dariyo (2007:35) membagi perkembangan manusia 
menjadi Sembilan tahap yakni : masa pra natal, bayi dan bawah 
tiga tahun, anak-anak awal, anak tengah, anak akhir, remaja, 
dewasa muda, dewasa tengah, dan dewasa akhir.  
Selain itu, perkembangan berikutnya dipengaruhi oleh 
beberapa hal, sebagai berikut: 
1) Perkembangan jasmani dan rohani 
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  Pada masa ini jasmani anak sudah mulai 
menampakkan fungsinya dengan baik anak tidak perlu lagi 
dibantu setiap saat dalam memenuhi kebutuhannya. Misalnya 
anak sudah mulai dapat mengambil sesuatu, makan sendiri, dll. 
2) Keluarga 
Keluarga sangat memepengaruhi perkembangan anak 
karena keluarga adalah tempat pembentukan watak anak selain 
membentuk pribadi anak. Di keluarga, anak ditanamkan rasa 
keagamaan, sifat kebiasaan, hobi, cita-cita dan sebagainya. 
Menurut Carolyn Meggit (2012:40) perkembangan 
anak dari usia 8 hingga 12 tahun, sebagai berikut:  
1) Perkembangan fisik 
a) Masa pubertas dengan ciri-ciri masing-masing 
2) Perkembangan kognitif 
a) Memiliki kemampuan mengingat dan 
berkonsentrasi yang meningkat 
b) Belajar merencanakan sesuatu untuk masa depan 
c) Menikmati aktivitas yang berbeda-beda 
3) Perkembangan komunikasi dan bahasa 
a) Menggunakan dan  memahami kalimat-kalimat 
sulit 
b) Dapat menulis esai yang panjang 
c) Menulis cerita yang menunjukkan imajinasi 
4) Perkembangan moral dan spiritual 
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a) Mulai mengalami konflik 
b) Banyak bertanya dan menyadari bahwa dia 
bertanggung jawab atas tindakannya 
c) Mulai mengembangkan nilai-nilai individual 
5) Perkembangan personal, emosional, dan social 
a) Mampu bekerja sama 
b) Mampu mengekspresikan atau menahan emosi 
c) Cenderung lebih sensitive terhadap kritikan 
d) Mudah patah semangat  
Dengan kata lain, anak-anak tinggal dibawah pengasuhan 
orang tua nya hanya sekedar menanti masa besarnya. Karena itu, 
ayah dan ibu perlu memberi bekal dan perhatian yang sempurna 
kepada anaknya sejak dalam kandungan hingga sampai dapat 
dilepaskan mandiri ke masyarakat. Orang tua berkewajiban 
mempersiapkan tubuh, jiwa, dan akhlak anak-anaknya untuk 
menghadapi pergaulan masyarakat yang bermacam-macam. 
Memberikan pendidikan yang sempurna kepada anak-anak adalah 
tugas yang besar bagi ayah dan ibu. Kewajiban ini merupakan 
tugas yang ditekankan agama dan hukum masyarakat. Orang tua 
yang tidak memerhatikan pendidikan anak dipandang sebagai 
orang tua yang tidak bertanggung jawab terhadap amanah Allah 
SWT dan undang-undang pergaulan. Seperti Hadits Riwayat 
Dailami dan Abu Nuaim dari Abu Hurairah r.a. dalam kitab at-
Targhib wa at-Tarhib 1:259 nomor 568. 
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ُّ قَحُُّّ دَلَوْلاَُّىلَعُُّّ د لاَوُُّّ هَُُّّْنأَُُّّن  سُْحيُُُّّهَمْساُُُّّهُم لَُعيوَُُّّةَبَات  كْلاُُُّّهَج   وَُزيَوُّ
َُّكَرَْدأَاذ أُّ 
“Hak anak yang harus ditunaikan oleh orang tuanya ialah 
memilihkan nama yang baik, mengajarkan tulis-menulis, dan 
menikahkan ketika mulai dewasa.” 
 
ُّْنَعُّو  رْمَعُُّّ نْبُُّّ بَْيعُشُُّّْنَعُُّّ هي َبأُُّّْنَعُُّّ ه   دَجَُُّّلاَقَُُّّلاَقُُُّّلوُسَرُُّّ َللّاَُّىلَصُّ
َُّللّاُُّّ هَْيلَعََُُّّملَسَوُّاوُرُمُُّّْمَُكدلاَْوأُُّّ ةلاَصلا بُُّّْمُهَوُُُّّءاَنَْبأُُّّ عْبَسَُُّّني ن  سُّ
ُّْمُهُوب  رْضاَوُّاَهْيَلَعَُُّّوُّْمُهُُُّّءاَنَْبأُُّّ رْشَعُّاُوق   َرفَوُُّّْمُهَنْيَبُّي فُّع  جاَضَمْلا 
Artinya: "Dari Amar bin Syu'aib, dari ayahnya dari kakeknya 
radiyallahuanhu ia berkata: Rasulullah shalallahu alaihi wassalam 
Bersabda: "Perintahlah anak-anakmu mengerjakan salat ketika berusia 
tujuh tahun, dan pukullah mereka karena meninggalkan salat bila 
berumur sepuluh tahun, dan pisahlah tempat tidur mereka (laki-laki dan 
perempuan)". [HR.Abu Daud (no. 495) dalam kitab sholat, Ahmad 
(II/180, 187) dengan sanad hasan] 
Berdasarkan teori yang telah dipaparkan, maka dapat 
disimpulkan bahwa pendidikan karakter anak adalah upaya sadar 
yang dilakukan oleh orang tua, guru ataupun masyarakat untuk  
mengembangkan potensi-potensi yang terdapat dalam diri anak, 
khususnya dalam mengembangkan dan meningkatkan moral agar 
memiliki moral yang baik. Karena anak adalah anugrah yang masih 
memiliki potensi yang murni dan mudah untuk diarahkan. 
4. Al-Qur’an dan Pendidikan Karakter 
a. Pengertian pendidikan karakter berbasis Al-Qur’an 
Al-Qur’an adalah kalam Allah SWT yang diturunkan 
kepada Nabi Muhammad SAW sebagai pedoman hidup umat 
manusia, membacanya termasuk ibadah, ditulis dalam mushaf dan 
diturunkan secara mutawatir (Acep Hermawan, 2013:11). Al-
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Qur’an telah melakukan proses penting dalam kehidupan manusia, 
yaitu sejak diturunkannya wahyu pertama kepada Nabi Muhammad 
SAW berupa ayat-ayat yang berisi tentang perintah membaca 
kepada seluruh umat manusia. Al-Qur’an adalah akhlak rasulullah. 
Rasulullah adalah Al-Qur’an hidup. Bila kita hendak mengarahkan 
pendidikan kita, menumbuhkan karakter yang kuat pada anak didik 
kita, maka harus berpanutan pada tokoh yang mulia, yaitu 
Rasulullah. Hal tersebut Al-Qur’an dipilih menjadi basis dari 
pendidikan karakter (Nashir, 2013:9). 
Pengertian pendidikan karakter berbasis Al-Qur’an adalah 
pendidikan yang mengembangkan nilai-nilai berdasarkan Al-
Qur’an untuk membentuk kepribadian, sikap, dan tingkah laku 
yang baik dalam kehidupan sesuai dengan syari’at Islam. 
Pendidikan karakter berbasis Al-Qur’an memiliki kesamaan 
dengan pendidikan akhlak. Keduanya mempunyai tujuan untuk 
menciptakan kepribadian, sikap dan tingkah laku yang baik dalam 
kehidupan.  Karakter identik dengan kepribadian, atau dalam Islam 
disebut akhlak. Dengan demikian, kepribadian merupakan ciri, 
karakteristik, atau sifat. Karakter atau akhlak merupakan ciri khas 
seseorang yang bersumber dari bentukan-bentukan yang diterima 
dari lingkungan, misalnya keluarga pada masa kecil dan bawaan 
sejak lahir (Doni Koesoma, 2007:80). 
Dalam Al-Qur’an membahas semua permasalahan yang ada 
didunia, termasuk mengenai pendidikan karakter. Dalam Al-Qur’an 
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telah dijelaskan dalam surah An-Nisa ayat 9 tentang pendidikan 
karakter yang ada dalam diri manusia.  
           
“Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang 
seandainya meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang 
lemah, yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. 
Oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan 
hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang benar.” 
Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah SWT tidak 
menginginkan bahwa umat Nya meninggalkan generasi yang 
lemah. Oleh karena itu, pendidikan karakter berbasis Al-Qur’an 
sangat penting untuk dilaksanakan agar mampu membentuk 
generasi yang baik dan kuat. Al-Qur’an banyak mengaitkan akhlak 
kepada Allah SWT dengan akhlak kepada Rasulullah. Jadi, seorang 
muslim yang berkarakter mulia kepada sesama manusia harus 
memulainya dengan berkarakter mulia kepada Rasulullah SAW. 
b. Prinsip Dasar Pendidikan Karakter Berbasis Al-Qur’an 
Menurut Q-anees (2009:122) prinsip dasar pendidikan 
karakter berbasis Al-Qur’an adalah merujukkan pengembangan 
karakter pada Al-Qur’an. Namun, sebagai catatan dapat ditegaskan 
bahwa perujukan pada Al-Qur’an bukan berarti hanya pada Al-
Qur’an, melainkan juga pada akhlak Rasulullah. Dasarnya adalah 
bahwa Al-Qur’an merupakan akhlak Rasulullah.  
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Agama dalam kehidupan pemeluknya merupakan ajaran 
yang mendasar yang menjadi pandangan atau pedoman hidup. 
Pandangan hidup merupakan hal yang penting dan hakiki bagi 
manusia, karena dengan pandangan hidup itulah manusia berusaha 
menjelaskan dan menentukan arah mengenai hakikat kehidupan. 
Manusia dengan pandangan hidupnya memiliki kompas atau 
pedoman hidup yang jelas. Pandangan hidup muslim berlandaskan 
tauhid, ajarannya bersumber pada Al-Qur’an dan Sunnah Nabi, 
teladan hidupnya ialah Nabi, tugas dan fungsi hidupnya ialah 
menjalankan ibadah dan kekhalifahan di muka bumi, karya 
hidupnya ialah amal shaleh, dan tujuan hidupnya ialah meraih 
karunia dan ridha Allah SWT. Dengan demikian agama dapat 
dijadikan dasar pendidikan, termasuk karakter, sehingga melahirkan 
pendekatan pendidikan berbasis agama yang akan membentuk 
kepribadian, sikap, dan tingkah laku sesuai dengan Al-Qur’an  dan 
Sunnah Nabi. 
Pendidikan karakter dalam Islam atau akhlak Islami pada 
prinsipnya di dasarkan pada dua sumber pokok ajaran Islam, yaitu: 
Al-Qur’an dan Hadits. Dengan demikian baik dan buruk dalam 
karakter Islam memiliki ukuran yang standar, yaitu baik, dan buruk 
menurut Al-Qur’an dan Hadits, bukan baik dan buruk menurut 
ukuran atau pemikiran manusia pada umumnya. Jika ukurannya 
adalah manusia, baik dan buruknya bisa berbeda-beda. Bisa saja 
suatu sikap atau perbuatan seorang dinilai benar baik oleh 
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seseorang, tetapi sebaliknya oleh orang lain. Kedua sumber pokok 
tersebut yaitu Al-Qur’an dan Hadits diakui oleh semua umat Islam 
sebagai dalil naqli yang tidak diragukan otoriasnya. Keduanya 
hingga sekarang masih terjaga keauntentikannya. Melalui kedua 
sumber inilah dapat dipahami dan diyakini bahwa sifat-sifat sabar, 
qonaah, tawakal, syukur, pemaaf, ikhlas, dermawan, dan pemurah 
termasuk sifat-sifat yang baik dan mulia. Akal manusia tidak akan 
mampu untuk menentukan semua nilai kebaikan yang ditentukan 
oleh Al-Qur’an dan Hadits. Oleh karena itu, akal manusia tidak 
bisa dijadikan sebagai standar utama penentuan nilai-nilai karakter 
dalam Islam. 
Meskipun demikian, Islam tidak mengabaikan adanya 
standar atau ukuran lain selain Al-Qur’an dan Hadits untuk 
menentukan nilai-nilai karakter manusia. Standar lain yang 
dimaksud adalah akal, nurani, serta pandangan umum (tradisi) yang 
disepakati oleh masyarakat. Dengan hati nurani, manusia dapat 
menentukan ukuran baik buruk sebab Allah SWT memberikan 
potensi dasar (fitrah) kepada manusia berupa tauhid dan kecerdasan. 
Dengan fitrah itu manusia akan mencintai kesucian dan cenderung 
kepada kebenaran. Meskipun demikian, harus diakui bahwa fitrah 
manuisa tidak selalu dapat berfungsi dengan baik. Oleh karena itu, 
ukuran baik dan buruk tidak dapat diserahkan kepada hati nurani 
saja, tetapi harus dikembalikan kepada wahyu yang terjamin 
kebenarannya. Selain hati nurani, akal memiliki kedudukan yang 
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sama dengan hati nurani. Ukuran yang lain yang sama 
kedudukannya adalah kebiasaan (tradisi).  
Namun semua itu bersifat relative. Maka dapat disimpulkan 
bahwa ukuran baik dan buruk dari karakter manusia dapat di 
peroleh melalui berbagai sumber. Akan tetapi hanya Al-Qur’an dan 
Hadits yang tidak diragukan kebenarannya. Oleh karena itu, ukuran 
utama karakter dalam Islam adalah Al-Qur’an dan Hadits. Apapun 
yang di perintahkan di dalamnya pasti akan bernilai baik untuk 
dilakukan. Begitupun sebaliknya, yang dilarang didalamnya akan 
bernilai buruk dan baik untuk ditinggalkan.  
c. Pokok-pokok pendidikan karakter berbasis Al-Qur’an 
Dalam Al-Qur’an di temukan banyak sekali pokok-pokok 
keutamaaan karakter, antara lain sebagai berikut: 
a) Jujur   
Dalam KBBI (Kamus Umum Bahasa Indonesia) 
(Poerwadarminta, 2007:496) jujur berarti lurus hati, tidak curang. 
Jujur adalah menyatakan apa adanya, terbuka, konsisten antara apa 
yang dikatakan dan yang dilakukan, berani berkata benar, dan tidak 
curang (Muchlas Samani dan Hariyanto, 2013:51). Sedangkan 
menurut Zuriah (2007:48) menyatakan bahwa jujur merupakan 
sikap dan perilaku yang tidak suka berbohonh dan berbuat curang, 
berkata apa adanya, dan berani mengakui kesalahan. 
35 
 
 
 
Lickona (2003:65) menyatakan bahwa kejujuran adalah 
salah satu bentuk nilai yang harus diajarkan di sekolah, keluarga 
dan di masyarakat. Jujur dengan orang lain, tidak menipu, serta 
tidak mencurangi. Jujur dimaknai menjunjung tinggi kebenaran, 
ikhlas, dan lurus hati (Muchlas Samani dan Hariyanto, 2013:124). 
Selain itu, menurut Dharma Kusuma, Cepi Triatna, dan Johar 
Permana (2012:16) jujur sebagai sebuah nilai keputusan seseorang 
untuk mengungkapkan bahwa realitas tidak dimanipulasi atau 
menipu orang lain untuk kepentingan dirinya. Dalam Al-Qur’an 
dijelaskan tentang jujur, yaitu Surah An-Nahl ayat 105 
اََمن إُّى  َرتْفَيُّٱَُّب  ذَكْلُّٱَُّني  َذلَُُّّلاَُُّّنُون  مُْؤيُُّّ ـ بُّ َياُّ تُّٱُّ َللُُّّّ ُُّّۖ  ُوأَوُّ
  َلُّ ئَُّكُُُّّمُهُّ  
       ٱُّ َكْلَُّنُوب  ذ  
“Sesungguhnya yang mengada-adakan kebohongan, 
hanyalah orang-orang yang tidak beriman kepada ayat-ayat Allah, 
dan mereka itulah orang-orang pendusta.” 
 
Dalam Hadits juga dijelaskan tentang jujur : 
ُّْنَعُُّّ نْباُُّّ دُْوعْسَمُّيضرُّاللهُّهنعَُُّّلاَقُّ:َُّلاَقُُُّّلْوُسَرُُّّ اللهُّىلصُّ
اللهُّهيلعُّملسوُّ:ُّْمُكَْيلَعُُّّ قْد   صلا بُّ,َُّن اَفَُُّّقْد   صلاُّي  دَْهيَُّىل اَُُّّر بلاُّ,َُّوُُّّ ر بلاُّ
ُّ دَْهيُّىل اُُّّ َةنَجلاُّ ,اَمَوُُُّّلاََزيُُُّّلُجَرلاُُُُُّّّقدْصَيُّىَرََحتَيَوَُُّّقْد   صلاَُّىتَحُّ
ََُّبتُْكيُُّّ َاللهدْنَعًُّاقْي  د  صُّ,ُّْمُكاَي اَوَُُّّب  ذَكلاَوُّ,َُّن اَفَُُّّكلاَُّب  ذُّي  دْهَيَُّىل اُُّّ رَوُُجفلاُّ
ُّ وُّى  دْهَيُرْوُُجفلاَُّىل اُُُّّّ رَانلاُّ ,ُُّلاَزَياَمَوُُُّّدْبَعلاُُُّّب  ذَْكيُُّّىَرََحتَيَوََُُّّبذَكلاُّ
َىتَحََُُّّبتُْكيَُُّّْاللهدْن  عًُّابَاذَكُّ.ىراخبلاُّوُّملسمُّوُّوباُّدوادُّوُّىذمرتلاُّ
وُّهححصُّوُّظفللاُّهل 
Dari Abdullah bin Mas’ud Radhiyallahu anhu, ia berkata: “ 
Rasulullah saw. bersabda, Hendaklah kalian selalu berlaku jujur, 
karena jujur membawa kepada kebaikan, dan kebaikan 
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mengantarkan seseorang ke surga. Dan apabila seseorang selalu 
berlaku jujur dan tetap memilih jujur, maka akan dicatat di sisi 
Allah sebagai orang yang jujur. Dan jauhilah oleh kalian berbuat 
dusta, karena dusta membawa seseoarang kepada kejahatan, dan 
kejahatan mengantarkan seseorang ke neraka. Dan jika seseorang 
senantiasa berdusta dan memilih kedustaan maka akan dicatat di 
sisi Allah sebagai pendusta ( pembohong)”. ( HR. Bukhari, 
Muslim, Abu Dawud dan Tirmidzi. Tirmidzi menshahihkannya 
dan lafadh baginya) 
a) Sabar  
Sabar (al-shabru) menurut bahasa adalah menahan diri dari 
keluh kesah (Jauhari, 2006:342). Bersabar artinya berupaya 
bersabar. Pada dasarnya, sabar itu menpunyai 3 makna, yaitu 
menahan, keras, mengumpulkan atau merangkul.  
Sabar adalah menahan diri atau membatasi jiwa dari 
keinginannya demi mencapai sesuatu yang baik atau lebih baik (M. 
Quraish Shihab, 2007:165). Menurut Achmad Mubarok (2006:342) 
sabar adalah tabah hati tanpa mengeluh dalam menghadapi godaan 
dan rintangan dalam jangka waktu tertentu dalam rangka mencapai 
tujuan. Jadi, dapat di tarik kesimpulan bahwa sabar adalah 
menahan emosi atau menahan diri dari segala sesuatu serta tidak 
mengeluh dengan apa yang terjadi untuk mencapai suatu tujuan 
yang baik. 
Menurut Syaikh Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin 
rahimakumullah dalam Abu Mushlih Ari Wahyudi, sabar di bagi 
menjadi 3 macam: 
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1) Sabar dalam menjalankan perintah Allah SWT, telah 
dijelaskan dalam Al-Qur’an Surah Ali Imran ayat 200 
اَهَُّيأاَي  َنيِذَّلا اُونَماَء اوُِربْصا اوُِرباَصَو اوُطِباَرَو اُوقَّتاَو  ََّللّا 
 ْمُكَّلََعل  َنوُحِلُْفت 
“Hai orang-orang yang beriman, bersabarlah kalian dan 
kuatkanlah kesabaran kalian dan tetaplah bersiap siaga (di 
perbatasan negeri kalian) dan bertakwalah kepada Allah 
supaya kalian beruntung.” (Ali ‘Imraan:200) 
 
2) Sabar dari apa yang dilarang Allah SWT, telah dijelaskan 
dalam Al-Qur’an Surah Al-Anfaal ayat 46 
ُّ اُوعي  َطأَوُّٱََُّللُُُّّّهَلوُسَرَوۥَُُّّلاَوُُّّ ََنتُّ اوُعَزُُّّ اُولَشَْفَتفَُُّّبَهَْذتَوُُّّْمُكُحي  رُُّّ ُّۖ
َُّوٱُّ وُر بْصُّ اُُّّ  َُُّّۖن إُّٱََُّللَُُّّّعَمُّٱُّ َصلَُّني  ر ب 
"Dan taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya dan janganlah kamu 
berbantah-bantahan, yang menyebabkan kamu menjadi gentar 
dan hilang kekuatanmu dan bersabarlah. Sesungguhnya Allah 
beserta orang-orang yang sabar." QS. Al Anfaal : 46 
 
3) Sabar terhadap apa yang telah ditakdirkan oleh Allah SWT, 
telah dijelaskan dalam Al-Qur’an Surah Al-Baqoroh ayat 155 
 ْمُكَّنَُولَْبَنلَو   ءْيَشِب  َنِم  ِفْوَخْلا  ِعوُجْلاَو   صْقَنَو  َنِم  ِلاَوَْملأا 
 ُِسفَْنلأاَو  ِتاَرَمَّثلاَو  ِر ِ شَبَو  َنيِِربا َّصلا   
“Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepada kalian, 
dengan sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa 
dan buah-buahan. Dan berikanlah berita gembira kepada 
orang-orang yang sabar.” (Al-Baqarah:155) 
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Menurut Abu Al-A’ala al Maududi, baik dan buruk nya 
karakter manusia tergantung pada tata nilai yang diajarkan pijakan 
nya, kemudian beliau membagi sitem moralitas menjadi dua, yaitu: 
1) sistem moral berdasarkan pada kepercayaan pada Tuhan dan 
kehidupan setelah mati. Menurut Al-Maududi, dalam buku 
Marzuki (2015:35) sistem moralitas yang pertama ini sering 
disebut dengan moral agama atau yang dalam perspektif 
filsafat moral disebut moral ontologik dan dibangun atas dasar 
ajaran moral agama. 
2) sistem moral yang tidak mempercayai Tuhan  dan timbul dari 
sumber sumber sekuler. Sementara itu, sistem moralitas yang 
kedua sering disebut moral sekuler atau yang dalam perspektif 
filsafat moral disebut moral deontologik dan dibangun dari 
sejarah budaya manusia.  
Sistem moralitas yang pertama (moral agama) dapat 
ditemukan, seperti pada sistem moralitas Islam (akhlak). Hal ini 
terjadi karena Islam menghendaki dikembangkannya akhlak 
karimah (karakter mulia) yang pola perilakunya dilandasi dan 
untuk mewujudkan nilai iman, Islam da ihsan. Iman sebagai al-
quwwah ad –dakhiliah, yaitu kekuatan dari dalam yang 
membimbing orang terus melakuakan muroqobah(mendekatkan 
diri kepada tuhan)serta muhasabah (melakukan perhitungan 
)terhadap perbuatan yang sudah, sedang, dan akan dikerjakan. 
Ubudiaah (pola ibadah) merupakan jalan untuk merealisasikan 
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tujuan akhlak. Cara pertama untuk merealisasikan akhlak adalah 
dengan meningkatkan jiwa manusia dengan ukuran-ukuran 
peribadatan kepada Allah SWT.(Marzuki, 2013:70) 
Menurut Marzuki (2015:67), ruang lingkup karakter dalam 
Al-Qur’an ada dua, yaitu: 
1) Karakter terhadap khalik (Allah SWT). Karakter terhadap Allah 
adalah sikap dan perilaku manusia dalam melakukan berbagai 
aktivitas dalam rangka berhubungan dengan Allah SWT.  
2) Karakter terhadap makhluk selain Allah SWT. Karakter 
terhadap selain Allah SWT bisa dirinci lagi menjadi beberapa 
macam, seperti karakter terhadap sesama manusia, karakter 
terhadap makhluk hidup selain manusia (seperti manusia dan 
hewan), serta karakter terhadap benda mati (lingkungan dan 
alam semesta).  
Karakter dalam perspektif Islam bukan hanya  hasil dari 
pemikiran dan tidak berarti lepas dai realitas kehidupan, tetapi 
merupakan persoalan yang terkait dengan akal, ruh, hati, jiwa, 
realitas, dan tujuan yang digariskan oleh akhlak Qur’aniah. Dengan 
demikian, karakter mulia merupakan sistem perilaku yang 
diwajibkan dalam agama Islam melalui nash Al-Qur’an dan Hadits. 
(Ainain, 1985:186) 
Kewajiban yang dibebankan kepada manusia bukanlah 
kewajiban yang tanpa makna dan keluar dari dasar fungsi 
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penciptaan manusia. Al-Qur’an telah menjelaskan masalah 
kehidupan dengan penjelasan yang reaslistis, luas, dan juga telah 
menetapkan pandangan yang luas pada kebaikan manusia dan 
esensinya. Maka penjelasan itu bertujuan agar manusia terpelihara 
kemanusiaanya dengan senantiasa dididik akhlaknya, diperlakukan 
dengan pembinaan yang baik bagi hidupnya, serta dikembangkan 
perasaan kemanusiaan dan sumber kehalusan  budinya.  
Dalam kenyataan hidup memang ditemukan ada orang yang 
berkarakter mulia dan juga sebaliknya. Ini sesuai dengan fitrah dan 
hakikat sifat manusia yang bisa baik dan bisa buruk. Ini ditegaskan 
dalam QS. Asy Syam (91):8 
 
“maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) 
kefasikan dan ketakwaannya.” 
Dengan demikian, karakter telah melekat dalam diri manusia 
secara fitrah. Dengan kemampuan ini, ternyata manusia mampu 
membedakan batas kebaikan dan keburukan serta mampu 
membedakan mana yang baik dan yang buruk. Fakta membuktikan 
bahwa pengalaman yang dihadapi masing-masing orang menjadi 
faktor yang sangat dominan dalam pembetukan dan pengalaman 
karakternya. Disinilah pendidikan karakter mempunyai peran yang 
penting dan strategis bagi manusia dalam melakukan proses 
internalisasi dan pengamatan nilai-nilai karakter mulia di 
masyarakat. 
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d. Fungsi pendidikan karakter berbasis Al-Qur’an 
Menurut Hasan Langgulung dalam buku Basri (2013:25), 
pendidikan Islam memiliki fungsi sebagai berikut: 
1) Menyiapkan generasi muda untuk memegang peranan tertentu 
dalam masyarakat pada masa yang akan datang. Peranan ini 
berkaitan erat dengan kelanjutan hidup masayarakat sendiri. 
2) Memindahkan ilmu pengetahuan yang bersangkutan dengan 
peranan tersebut dari generasi tua kepada generasi muda. 
3) Memindahkan nilai-nilai yang bertujuan memelihara keutuhan 
dan kesatuan masyarakat yang menjadi syarat mutlak bagi 
kelanjutan hidup suatu masyarakat dan peradaban. Dengan kata 
lain, tanpa nilai-nilai keutuhan dan kesatuan masyarakat, 
kelanjutan hidup tersebut tidak akan dapat terpelihara dengan 
baik, yang akhirnya akan berkesudahan dengan kehancuran 
masyarakat itu sendiri. 
4) Proses yang harus dilakukan secara berkesinambungan, yaitu 
dari dalam kandungan, usia dini, remaja, dewasa hingga lanjut 
usia. Dalam perspektif islam, pendidikan dianggap sebagai suatu 
yang wajib atau tidak boleh terhenti dengan alas an apapun. 
Pada dasarnya, pendidikan berkepentingan untuk mengarahkan 
manusia kepada tujuan tertentu.  
5) Kegiatan yang dilakukan oleh pendidik dalam mengarahkan 
pertumbuhan dan perkembangan anak didik menjadi manusia 
dewasa sesuai dengan tujuan pendidikan Islam. 
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6) Pendidikan merupakan usaha pengembangan kualitas diri 
manusia dalam segala aspeknya. Aktivitas yang disengaja utuk 
mencapai tujuan tertentu dengan melibatkan berbagai faktor 
yang berkaitan antara satu dengan lainnya, sehingga membentuk 
satu sistem yang saling mempengaruhi. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pendidikan karakter 
berbasis Al-Qur’an berfungsi sebagai alat untuk mengembankan 
nilai-nilai untuk mencapai kehidupan yang baik sesuai dengan 
syariat Islam. 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Dalam melakukan penelitian ini, penulis mengadakan kajian 
terhadap penelitian yang sudah ada. Diantara penelitian yang telah dikaji 
adalah penelitian yang dilakukan oleh Felia Maifani dengan judul 
“Peranan Orang Tua Dalam Pembentukan Karakter Anak Sejak Usia Dini 
Di Desa Lampoh Tarom Kecamatan Kuta”. Hasil penelitian ini 
menggambatkan peranan orang tua dalam membentuk karakter anak 
sangatlah penting yang mana pembentukan karakter anak harus dimulai 
sejak masih kecil bahkan sejak dalam kandungan. Cara membentuk 
karakter adalah dengan mendidik dengan cara yang baik dan penuh kasih 
saying serta membiasakan anak dengan melakukan hal-hak yang baik agar 
mempunyai akhlak yang baik sesuai dengan Islam.  
Penelitian relevan yang berikutnya adalah dalam jurnal Islamic 
Counseling Vol. 1 No. 01 Tahun 2017, STAIN CURUP dengan judul “ 
Pendidikan Karakter Berbasis Al-Qur’an” yaitu pendidikan karakter 
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merupakan usaha secara sengaja untuk membantu pengembangan karakter 
dengan optimal. Pendidikan karakter perlu proses, contoh, pembiasaan di 
lingkungan sekolah, keluarga dan masyarkat. Pendidikan karakter dalam 
Al-Qur’an perlu memperhatikan pentingnya dimensi penanaman akhlak 
terpuji. 
Penelitian relevan yang lain adalah penelitian dari Jamaluddin 
dengan judul “ Pendidikan Karakter Islam Pada Anak Melalui Metode 
Kisah Di SDIT Al Ihsan Ngasem Colomadu Karanganyar” yaitu mengenai 
pelaksanaan pendidikan karakter pada anak dengan metode kisah di SDIT 
Al Ihsan untuk membentuk anak agar mempunyai karakter sesuai dengan 
islam. salah satu caranya adalah dengan evalusi pembelajaran dengan 
melibatkan peran aktif dar orang tua.  
Kesamaan penelitian ini dengan penelitian-penelitian di atas adalah 
sama-sama menanamkan pendidikan karakter islam pada anak. Sedangkan 
perbedaaan dari penelitian tersebut adalah metode dan tempat yang 
dijadikan penelitian. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Al-Qur’an merupakan firman Allah SWT yang diturunkan kepada 
Nabi Muhammad SAW sebagai pedoman hidup manusia. Salah satu 
fungsi Al-Qur’an adalah sebagai petunjuk bagi manusia agar tidak 
senantiasa berada di jalan yang benar dan tidak terjerumus dalam 
kesesatan.  
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Pada dasarnya manusia adalah makhluk yang diciptakan paling 
istimewa diantara makhluk-makhluk yang lain. Manusia memiliki potensi-
potensi yang baik dalam diri mereka sendiri. Potensi-potensi tersebut perlu 
dikembangkan dan dikelola dengan baik pula. Untuk mengembangkan 
potensi agar menjadi baik, maka harus dikembangn dengan cara yang baik 
pula, yaitu cara yang sesuai dengan syari’at Islam. salah satu nya adalah 
dengan pendidikan karakter berbasis Al-Qur’an, karena era globalisasi ini 
memberikan pengaruh bagi kehidupan manusia. Pengaruh tersebut bisa 
positif dan negative. Pengaruh posotif akan mengarahkan manusia ke jalan 
yang benar, sedangkan pengaruh negative akan mengarahkan manusia ke 
jalan yang salah.  
Pendidikan karakter yang berbasis Al-Qur’an dan menekankan 
pada nilai-nilai islam sangat penting dalam menanamkan keimanan dan 
ketaqwaan pada anak. Dengan menanamkan karakter berbasis Al-Qur’an, 
maka secara tidak langsung memberikan bekal agar anak selalu berbuat 
baik sesuai dengan syari’at Islam. Maka, pendidikan karakter yang 
berbasis Al-Qur’an sangatlah penting untuk era globalisasi untuk 
menjadikan manusia mempunyai karakter yang baik sesuai dengan syariat 
Islam. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Metode Penelitian 
Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data 
yang valid dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan, dan 
dibuktikan, suatu pengetahuan tertentu sehinga pada gilirannya dapat 
digunakan untuk memahami, memecahkan, dan mengantisipasi masalah 
dalam bidang pendidikan. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 
kualitatif yang bersifat deskriptif. Metode penelitian kualitatif deskriptif 
adalah metode penilitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, 
digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, dimana 
peneliti adalah sebagai instrument kunci, pengambilan sampel sumber data 
dilakukan secara purposive dan snowbaal, teknik pengumpulan data 
dengan triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan 
hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi.  
Penulis perlu menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif 
karena untuk mencari data sebanyak-banyaknya dengan cara meneliti 
secra langsung dilapangan, kemudian mengumpulkan data-data yang ada, 
menyusun, mengklasifikasikan dan menyimpulkan berdasarkan data yang 
ada dalam hal Upaya Orang Tua Dalam Meningkatkan Perkembangan 
Pendidikan Karakter Berbasis Al-Qur’an Pada Anak Di Dusun Ngruki Rt 
05 Rw 17 Cemani Grogol Sukoharjo. 
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B. Setting Penelitian 
1. Tempat penelitian 
Penelitian dilakukan di Dusun Ngruki Rt 05 Rw 17 Cemani 
Grogol Sukoharjo . Hal ini dikarenakan kemudahan serta tersedianya 
data yang dibutuhkan dalam penelitian. 
2. Waktu penelitian 
Penelitian ini dilakukan selama 7 bulan dimulai pada tanggal 1 Januari 
2018 - 30 Juli 2018. 
C. Subjek Penelitian 
1. Subjek penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah orang tua yang memiliki anak pada 
usia 6-12 tahun Di Dusun Ngruki. 
2. Informan 
Informan dalam penelitian ini adalah ketua Rt 05 Rw 17  Dusun 
Ngruki Cemani Grogol Sukoharjo. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Ada beberapa teknik pengumpulan data yang digunakan penulis untuk 
memperoleh data-data di lapangan adalah: 
1. Observasi 
Observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara 
mengumpulkan data dengan jalan pengamatan terhadap kegiatan yang 
sedang berlangsung. Teknik pengamatan memungkinkan peneliti 
melihat dan mengamati sendiri, kemudian mencatat perilaku dan 
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kejadian sebagaimana yang terjadi pada keadaan sebenarnya. (Lexy J. 
Moleong, 2007:174) 
Metode ini digunakan untuk mengamati secara langsung obyek 
penelitian. Dalam penelitian ini, metode observasi bertujuan untuk 
mengetahui kegiatan atau Upaya Orang Tua Dalam Meningkatkan 
Perkembangan Pendidikan Karakter Berbasis Al-Qur’an Pada Anak 
Di Dusun Ngruki Rt 05 Rw 17 Cemani Grogol Sukoharjo dengan cara 
mengamatinya secara langsung.   
2. Wawancara 
Menurut Muri Yusuf (2014:372) Wawancara merupakan 
percakapan tatap muka antara pewawancara atau pencari informasi 
dengan sumber informasi melalui komunikasi langsung tentang objek 
yang diteliti. 
Sebelum melakukan wawancara penulis menyiapkan 
instrument wawancara yang berupa pertanyaan-pertanyaan. Metode 
wawancara ini dilakukan untuk memperoleh informasi secara 
mendalam tentang Upaya Orang Tua Dalam Meningkatkan 
Perkembangan Pendidikan Karakter Berbasis Al-Qur’an Pada Anak 
Di Dusun Ngruki Rt 05 Rw 17 Cemani Grogol Sukoharjo 
3. Dokumentasi 
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 
monumental dari seseorang. Metode ini di gunakan untuk memperkuat 
data-data yang ada, yang digunakan dalam penelitian sebgai penguat 
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hasil penelitaian yang telah di kumpulkan berdasarkan dokumen-
dokumen yang berkenaan dengan Upaya Orang Tua Dalam 
Meningkatkan Perkembangan Pendidikan Karakter Berbasis Al-
Qur’an Pada Anak Di Dusun Ngruki Rt 05 Rw 17 Cemani Grogol 
Sukoharjo. 
E. Teknik Keabsahan Data 
Untuk menjamin validitas data, maka peneliti menggunakan 
triangulasi. Trangulasi diartikan sebgai teknik pengumpulan data yang 
bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan 
sumber data yang telah ada.  
Menurut moleong terdapat 4 macam triangulasi yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah teknik sumber, metode, penyidik dan teori : 
1. Trangulasi sumber : suatu teknik pengecekn kredibilitas data yang 
dilakukan dengan memriksa data yang didapatkan melaui beberapa 
sumber. 
2. Triangulasi teknik: teknik ini digunakan untuk menguji kredibilitas 
data yang dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang 
sma dengan teknik yang berbeda. 
3. Triangulasi waktu: teknik ini dilakukan dengan cara melakukan 
pengecekan dengan wawancara, observasi, atau teknik lain dalam 
waktu atau situasi yang berbeda.  
4. Triangulasi penyidik: teknik ini adalah cara pemeriksaan kredibilitas 
data yang dilakukan dengan memanfaatkan pengamatan lain untuk 
mengecek tingkat kepercayaan data kita.  
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Teknik triangulasi data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
triangulasi dengan sumber, yaitu membandingkan dan mengecek balik 
derajata kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melaui waktu dan 
alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Hal ini dapat dicapai 
dengan cara: (1) membandingkan data hasil pengamatan dengan data 
hasil wawancara (2) membandingkan apa yang dikatakan informan 
yang stau dengan informan yang lain (3) membandingkan hasil 
wawancara dengan isu suatu dokumen yang berkaitan . 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data menurut Bogdan dalam Sugiyono (2017:334) adalah 
proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari 
hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat 
di mudah difahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang 
lain.  
Teknik yang digunakan untuk analisa dalam penelitian ini 
menggunakan analisis interaktif yang menggunakan analisis interaktif 
yang menggunakan tiga komponen yaitu reduksi data, penyajian data, 
penarikan kesimpulan atau verifikasi. Adapun tahapan yang dapat 
diguankan yaitu sebagai berikut:  
1. Reduksi data 
Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, di cari tema dan polanya dan 
membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah 
direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan 
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mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 
selanjutnya, dan mencarinya apabila diperlukan.  
Reduksi data merupakan proses berfikir sensitive yang 
memerlukan kecerdasan dan keluasan dan kedalaman wawasan yang 
tinggi.  
2. Penyajian data 
Setelah data direduksi, langkah sekanjutnya adalah menyajikan 
data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data data dilakukan dalam 
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan dan sejenisnya. Tujuannya 
adalah memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, yang 
memungkinkan untuk menarik kesimpulan dan pengambilan 
kesimpulan.  
3. Penarikan kesimpulan atau verifikasi 
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles 
and Huberman dalam Sugiyono (2017:345) adalah penarikan 
kesimpulan atau verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan 
masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tdiak ditemukan 
bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data 
berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap 
awal, di dukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti 
kembali lapangan mengumpulkan data, mak kesimpulan yang 
dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.  
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang diharapkan adalah 
merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan 
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dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya 
masih belum jelas sehingga setelah di teliti menjadi jelas, dapat 
berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori. 
Data yang disajikan dalam setiap rumusan, kemudian 
disimpulkan scera umum. Setelah data diperoleh dan dirakit langkah 
terakhir yang dilakukan adalah menyimpulkan hasil penelitian. Jadi 
dalam penelitian ini dilakukan dengan beberapa komponen analisa 
data yaitu setelah data terkumpul, dilakukan reduksi data, kemudian 
data disajikan dan yang terakhir penarikan kesimpulan.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum Dusun Ngruki Rt 05 Rw 17 Cemani Grogol 
Sukoharjo 
a. Letak geografis Dusun Ngruki Rt 05 Rw 17 Cemani Grogol 
Sukoharjo 
Secara geografis Dusun Ngruki Rt 05 Rw 17 Cemani 
Grogol Sukoharjo memiliki batas wilayah sebagai berikut:  
  Sebelah Utara   : Dusun Ngruki Rt 03 Rw 17 
  Sebelah Selatan : Dusun Cemani Rt 03 Rw 15 
  Sebelah Timur : Pondok Pesantren Al-Mukmin 
  Sebelah Barat  : Dusun Ngruki Rt 08 Rw 16 
Secara keseluruhan Desa Cemani terletak pada ketinggian 
kurang lebih 105 m diatas permukaan laut, dengan curah hujan 
2000/3000 m pertahun. Desa Cemani terletak 5 km dari pusat Kota 
Kecamatan Grogol. Adapun batas wilayah Desa Cemani sebagai 
berikut: 
  Sebelah Utara  : Kodya Surakarta 
  Sebelah Selatan : Desa Sanggrahan 
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  Sebelah Barat  : Desa Banaran 
  Sebelah Timur : Kodya Surakarta  
b. Keadaan penduduk dan struktur organisasi Dusun Ngruki Rt 05 
Rw 17 Cemani Grogol Sukoharjo 
Berdasarkan data yang diperoleh dari Ketua RT Dusun 
Ngruki Rt 05 Rw 17 Cemani Grogol Sukoharjo (wawancara 5 Mei 
2018), jumlah kepala keluarga (KK) yang berada di Dusun Ngruki 
Rt 05 Rw 17 Cemani Grogol Sukoharjo sebanyak 93 Kepala 
Keluarga dengan pekerjaan sebagai PNS, Wiraswasta, Dokter dan 
Karyawan swasta. 
Selain itu di Dusun Ngruki Rt 05 Rw 17 Cemani Grogol 
Sukoharjo juga terdapat struktur organisasi yang mengurusi dusun 
tersebut, sebagai berikut: 
                         
 
Bp. Edi Sutopo
Ketua Rt 
05/17
Bp. 
Tukiran
Seksi Keamanan
Bp. Nano 
SuharnoS. Humas 
Sosial
Bp. Yusron 
Abdullah
S.pemuda
Bp. Yusrani 
Hermawan
Sekretaris
Bp. M. Ardi
Bendahar
a
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Penelitian ini menggunakan motode kualitatif, jadi peneliti 
mengamati langsung ke masyarakat yang meningkatkan 
pendidikan karakter berbasis Al-Qur’an. Selain melakukan 
pengamatan langsung, peneliti juga menggunakan metode 
wawancara dan dokumentasi untuk menambah validnya penelitian 
yang dilakukan. Dalam melakukan observasi ini peneliti 
mengamati ke rumah-rumah untuk mengetahui bagaimana upaya 
orang tua dalam meningkatkan pendidikan karakter berbasis Al-
Qur’an.  
Di bawah ini nama-nama keluarga yang diteliti dengan 
mempertimbangkan keluarga yang menjalankan dan meningkatkan 
pendidikan karakter berbasis Al-Qur’an. 
1) Keluarga Bapak MR 
Bapak MR (30 tahun) dan istrinya KT (28 tahun) adalah 
keluarga yang memberikan pendidikan karakter berbasis Al-Qur’an 
kepada anak-anak mereka. Keluarga ini bekerja sebagai wiraswasta 
dan karyawan swasta dari salah satu pusat perbelanjaan di 
Sukoharjo. Mereka telah memiliki 2 orang anak perempuan, yaitu 
S yang berusia 8 tahun dan A yang berusia 3 tahun. (wawancara 
dan observasi, 6 Mei 2018) 
2) Keluarga Bapak YR 
Bapak YR (36 tahun) dan istrinya NR (35 tahun) adalah 
keluarga yang memberikan pendidikan karakter berbasis Al-Qur’an 
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kepada anak-anaknya. Ibu NR bekerja sebagai ibu rumah tangga 
dan suaminya karyawan swasta. Mereka mempunyai 2 orang anak, 
yaitu laki-laki dan perempuan, yaitu D yang berusia 11 tahun dan 
Y yang berusia 5 tahun. (wawancara dan observasi, 7 Mei 2018) 
3) Keluarga Bapak DK 
Bapak DK (41 tahun) dan istrinya NH (40 tahun) 
merupakan keluarga yang memberikan pendidikan karakter 
berbasis Al-Qur’an kepada anak-anaknya. Ibu NH bekerja sebagai 
wiraswasta dan suaminya bekerja sebagai karyawan swasta. 
Mereka mempunyai 1 orang anak, yaitu laki-laki (J) yang berusia 7 
tahun. (wawancara dan observasi, 8 Mei 2018) 
c. Kondisi sosiokultural 
Masyarakat Dusun Ngruki Rt 05 Rw 17 Cemani Grogol 
Sukoharjo keseluruhan beragama Islam yang mempunyai 1 
Mushola yang bernama Mushola Al-Jami’ dan terdapat 3 masjid 
yang berdekatan, yaitu Masjid Al-Huda, Masjid Baiturrahman, dan 
Masjid Al-Amin. (wawancara dan observasi dengan bapak Edi, 
tanggal 5 Mei 2018) 
2. Deskripsi Data Tentang Upaya Orang Tua Dalam Meningkatkan  
Pendidikan Karakter Berbasis Al-Qur’an Pada Anak Di Dusun 
Ngruki Rt 05 Rw 17 Cemani Grogol Sukoharjo Tahun 2018 
Pada bagian ini akan dipaparkan hasil temuan selama penelitian 
berlangsung. Hasil penelitian tersebut diperoleh melalui observasi 
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langsung, wawancara dengan berbagai pihak yang terkait dengan 
upaya orang tua dalam meningkatkan pendidikan karakter berbasis Al-
Qur’an pada anak dan pengumpulan dokumen-dokumen yang ada.  
Upaya orang tua dalam meningkatkan pendidikan karakter 
berbasis Al-Qur’an pada anak bermacam-macam bentuknya tergantung 
pada kesadaran orang tua tentang pentingnya pendidikan karakter 
berbasis Al-Qur’an. Upaya orang tua dalam penelitian ini adalah 
segala usaha yang dilakukan orang tua untuk meningkatkan pendidikan 
karakter berbasis Al-Qur’an pada anak. Alat pendidikan yang 
digunakan ada dua, yaitu alat yang bersifat fisik dan alat yang bersifat 
non fisik. Alat yang bersifat fisik adalah sarana atau fasilitas yang 
digunakan untuk mencapai tujuan pendidikan, seperti memerikan 
hadiah kepada anak ketika berprestasi. Sedangkan alat yang bersifat 
non fisik adalah segala upaya yang bersifat edukatif untuk mencapai 
tujuan pendidikan karakter berbasis Al-Qur’an, seperti tauladan, 
perintah ataupun larangan.   
Hasil wawancara, observasi dan dokumentasi dari keluarga 
yang menjalankan dan meningkatkan pendidikan karakter berbasis Al-
Qur’an pada anak sebagai berikut:  
1. Keluarga Bapak MR 
 Keluarga bapak MR adalah keluarga yang melaksanakan 
pendidikan karakter berbasis Al-Qur’an dan senantiasa 
meningkatkan pendidikan karakter berbasis Al-Qur’an pada anak. 
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Berdasarkan wawancara dengan istri dari bapak MR yaitu  ibu KT 
(tanggal 9 Juli 2018) bahwa mereka memberikan pendidikan 
keimanan yang kuat kepada anak, memberikan pendidikan akhlak 
yang baik, serta memberikan pendidikan intelektual yang luas. 
Menurut beliau, pendidikan karakter anak berbasis Al-Qur’an itu 
sangat penting bagi masa depan anak nantinya. Menurut beliau, 
pendidikan karakter berbasis Al-Qur’an adalah pendidikan yang 
mengajarkan tentang tingkah laku atau akhlak yang sesuai dengan 
Al-Qur’an. Ibu KT beranggapan bahwa pendidikan agama sejak 
kecil wajib dilaksanakan oleh orang tua, karena anak akan mudah 
dalam menerima masukan serta arahan dalam kebaikan. selain itu, 
ibu KT beranggapan bahwa pendidikan anak ketika masih kecil 
adalah pondasi bagi masa depan. Sehingga, ketika masih kecil anak 
sudah memiliki karakter yang berbasis Al-Qur’an, maka ketika 
besar nantinya, anak akan mudah untuk menerima kebaikan-
kebaikan yang lainnya dan menentukan sendiri bagaimana 
kehidupan yang baik.  
 Upaya yang dilakukan ibu KT dalam meningkatkan 
pendidikan karakter berbasis Al-Qur’an adalah dengan 
memberikan contoh yang baik kepada anak sesuai dengan Al-
Qur’an, memasukkan anak ke sekolah yang berbasis Agama Islam, 
mengikutsertakan anak kedalam kegiatan-kegiatan yang menambah 
ilmu tentang Islam dan Al-Qur’an. Hal ini dilakukan agar anak 
55 
 
 
 
mempunyai pribadi yang baik serta berkarakter Islami sesuai 
dengan Al-Qur’an.  (wawancara, 9 Juli 2018) 
 Selain dengan upaya-upaya tersebut, ibu KT dan suaminya 
memberikan perhatian yang besar kepada anak-anaknya agar beliau 
mampu dekat dengan anak dan mampu memahami mereka. Karena 
dengan dekat dengan anak dan mampu memahaminya, maka orang 
tua akan mudah dalam mengarahkan dan memberikan pendidikan 
yang baik bagi anak-anak mereka. Menurut ibu KT memberikan 
contoh yang baik kepada anak sesuai ajaran Al-Qur’an adalah hal 
paling penting yang harus dilakukan oleh orang tua kepada anak-
anaknya. Karena menurut beliau, sebuah contoh atau tindakan 
lebih bisa dimengerti oleh anak daripada seribu kata yang 
disampaikan kepada anak. Oleh karena itu, ibu KT selalu 
memberikan contoh yang baik sesuai ajaran Al-Qur’an kepada 
anak-anaknya dalam kehidupan sehari-hari, seperti berbicara sopan 
kepada orang yang lebih tua, menolong sesama ketika ada yang 
membutuhkan pertolongan,  saling menyayangi kepada teman, dan 
bersikap serta berperilaku yang baik ketika berada dimana saja.  
 Selain memberikan contoh yang baik sesuai ajaran Al-
Qur’an dalam kehidupan sehari-hari, upaya ibu KT untuk 
meningkatkan pendidikan karakter berbasis Al-Qur’an pada anak 
adalah dengan memasukkan anak ke sekolah yang berbasis Agama 
Islam. Beliau beranggapan bahwa dengan memasukkan anak ke 
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sekolah yang berbasis agama Islam, maka anak akan memiliki 
karakter yang baik sesuai dengan ajaran Al-Qur’an. 
 Upaya selanjutnya yang dilakukan ibu KT dalam 
meningkatkan pendidikan karakter berbasis Al-Qur’an pada anak 
adalah dengan  mengikutsertakan anak kedalam kegiatan-kegiatan 
yang menambah ilmu tentang Islam dan Al-Qur’an, seperti 
kegiatan TPA yang diadakan oleh takmir masjid sekitar. Ibu KT 
menyuruh anak-anaknya untuk mengikuti kegiatan TPA (Tempat 
Pendidikan Al-Qur’an) yang dilaksanakan setiap Rabu pada pukul 
16.00-17.00 WIB. Ibu KT juga mengantarkan anak-anaknya 
berangkat TPA ke masjid, sebagai bentuk perhatian yang kuat 
terhadap pendidikan anaknya-anaknya. Selain itu, ibu KT bersama 
dengan suaminya juga selalu mengajarkan Al-Qur’an setelah sholat 
maghrib, yaitu mengajarkan membaca dan menghafalkannya. 
(observasi, 11 Juli 2018). Kegiatan keagamaan yang lainnya yang 
terdapat di Dusun Ngruki adalah pengajian Selasa sore. Pengajian 
tersebut berisi tentang pendidikan fiqih dalam kehidupan sehari-
hari sesuai dengan syariat Islam, yaitu tentang thoharoh. 
(observasi, 17 Juli 2018) 
 Dalam melakukan upaya-upaya untuk meningkatkan 
pendidikan karakter berbasis Al-Qur’an pada anak, terdapat hal-hal 
yang mendukung dan hal-hal yang menjadi kendala dalam 
meningkatkan pendidikan karakter berbasis Al-Qur’an pada anak. 
Kondisi masyarakat yang Islami adalah hal yang mendukung 
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dalam meningkatkan pendidikan karakter berbasis Al-Qur’an pada 
anak. Sedangkan, kendala yang dialami ibu KT adalah ketika anak-
anak beliau di ganggu oleh teman-temannya, sehingga anak-
anaknya tidak mau berangkat ke dalam kegiatan-kegiatan Islami 
seperti TPA atau ikut pengajian-pengajian. Berdasarkan observasi 
(11 Juli 2018) cara menasehati ibu KT ketika anak melakukan 
kesalahan adalah dengan tidak melakukan tindak kekerasan, hal 
yang dilakukan adalah dengan ibu KT diam, maka anak-anak akan 
takut kepadanya. Setelah itu, ibu KT akan menasehati anak-
anaknya, karena apabila keadaan anak sedang marah dan langsung 
dinasehati, maka anak tidak akan menerima nasehat yang 
disampaikan. 
2. Keluarga Bapak YR 
 Tidak berbeda dengan upaya yang dilakukan oleh ibu KT 
dan bapak MR dalam meningkatkan pendidikan karakter berbasis 
Al-Qur’an pada anak. Bapak YR dan ibu NR juga melakukan 
upaya untuk meningkatkan pendidikan karakter berbasis Al-Qur’an 
pada anak. Keluarga bapak YR berpendapat bahwa pendidikan 
karakter berbasis Al-Qur’an pada anak itu sangat penting, karena 
pendidikan di waktu kecil itu ingatannya bagaikan menulis di atas 
batu, sedangkan pendidikan ketika sudah besar itu seperti menulis 
di atas pasir. Dengan makna bahwa ketika memberikan pendidikan 
di waktu kecil , anak akan mudah menerima dan mengingat hal-hal 
yang pernah diajarkan dan tertanam pada pribadi anak, begitu 
58 
 
 
 
sebaliknya jika pendidikan diberikan ketika sudah besar, maka 
akan sulit untuk diingat dan ditanamkan dalam pribadinya. 
(wawancara, 12 Juli 2018) 
 Dalam meningkatkan pendidikan karakter berbasis Al-
Qur’an pada anak, orang tua harus lembut dan dekat dengan anak 
terlebih dahulu. Sedangkan menurut ibu NR, upaya beliau agar 
lebih dekat dengan anak adalah dengan memberikan hadiah kepada 
anak jika anak mendapatkan prestasi maupun telah melakukan 
suatu kebaikan. Misalnya ketika anak membantu membereskan 
rumah ataupun membantu kepada sesama. Karena dengan dekat 
dengan anak, maka orang tua akan mudah dalam meningkatkan 
pendidikan karakter berbasis Al-Qur’an pada anak. Selain lembut 
dan dekat pada anak, ibu NR juga bersikap tegas kepada anaknya, 
karena ibu SR tidak mendidik anaknya dengan kekerasan. Menurut 
beliau mendidik anak dengan kekerasan akan membuat anak lebih 
melawan kepada orang tua dan akan melampiaskan pada orang lain 
atau dengan hal yang lain yang nantinya akan menimbulkan hal 
bersifat negatif. (wawancara, 12 Juli 2018) 
 Upaya yang dilakukan ibu NR dalam meningkatkan 
pendidikan karakter berbasis Al-Qur’an pada anak adalah dengan 
melakukan pembiasaan, yaitu melakukan pembiasaan dengan hal-
hal yang bersifat baik sesuai dengan ajaran Al-Qur’an. Sebagai 
contoh ibu NR selalu menyuruh anak-anaknya untuk selalu 
membantu sesama, baik kepada orang yang lebih tua maupun 
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kepada teman sebaya.  Selain itu ibu NR selalu mengajarkan 
kepada anak-anaknya untuk membantu melakukan pekerjaan 
rumah sesuai dengan kemampuan mereka. Hal tersebut dilakukan 
ibu NR bertujuan untuk menciptakan karakter yang baik kepada 
anak serta mengajarkan untuk bisa hidup mandiri dalam kehidupan 
sehari-hari (observasi, 13 Juli 2018).Hal lain yang dilakukan ibu 
NR untuk meningkatkan pendidikan karakter berbasis Al-Qur’an 
adalah dengan memberikan pendidikan keimanan yang kuat, 
pendidikan akhlak, serta pendidikan intelektual yang luas 
(wawancara, 12 Juli 2018). 
 Hal lain yang dilakukan ibu NR adalah dengan mengajak 
anak-anaknya untuk mengikuti semua kegiatan yang bernilai 
positif, baik dalam kegiatan ibu NR maupun kegiatan anak itu 
sendiri. kegiatan ibu NR adalah mengikuti pengajian-pengajian 
rutinan yang diselenggarakan oleh desa, yaitu pengajian Kamis 
sore yang dilaksanakan pada hari Kamis sore pukul 15.30-
17.30WIB. Kegiatan pengajian tersebut berisi tentang 
pengetahuan-pengetahuan untuk menciptakan keluarga yang baik 
sesuai dengan ajaran Al-Qur’an serta berisi kajian-kajian Islami 
yang bertujuan untuk menambah pengetahuan tentang agama 
Islam. Pada kegiatan tersebut ibu NR selalu mengajak anak-anak 
mereka untuk ikut serta dalam kegiatan rutinan tersebut dengan 
tujuan agar anak ibu NR mengetahui hal-hal yang baik, mengetahui 
cara bersosialisasi  yang baik, dan mengetahui bagaimana cara 
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bersikap yang baik. Selain mengajak anak-anak dalam kegiatan 
positif tersebut, ibu NR juga memasukkan anak-anaknya untuk 
mengikuti kegiatan positif lainnya, yaitu kegiatan TPA yang 
dilaksanakan di masjid Al-Huda. Dalam kegiatan tersebut, anak-
anak ibu NR akan diajarkan semua ilmu pengetahuan tentang 
agama Islam dan Al-Qur’an. Sehingga kegiatan tersebut 
mendukung ibu NR untuk meningkatkan pendidikan karakter 
berbasis Al-Qur’an pada anak. (observasi 12 Juli 2018). Selain 
pengajian pada Kamis sore, terdapat kegiatan keagamaan yang 
lainnya, yaitu pengajian Ahad pagi yang dilaksanakan setiap hari 
Ahad pagi pukul 06.00-08.00 WIB. Pengajian tersebut membahas 
tentang tema kiat-kiat menjadi keluarga yang harmonis.(observasi, 
15 Juli 2018) 
 Menurut ibu NR terdapat hal yang mendukung dalam 
meningkatkan pendidikan karakter berbasis Al-Qur’an, yaitu 
kondisi keagamaan yang bagus di Dusun Ngruki, seperti 
banyaknya kegiatan pengajian dan kegiatan TPA bagi anak-anak 
untuk menambah pengetahuan tentang agama Islam. Akan tetapi, 
terdapat hal yang menjadi kendala dalam meningkatkan pendidikan 
karakter berbasis Al-Qur’an pada anak, yaitu ketika anak 
melakukan kesahalan dan ibu NR memarahinya, maka anak akan 
rewel dan tidak menerima arahan dari ibu NR. Maka, cara yang 
dilakukan ibu NR dan bapak YR dalam menasehati anaknya adalah 
dengan memberikan hukuman sebagai bentuk pendidikan agar 
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anak tidak melakukan kesalahan lagi. biasanya hukuman yang 
diberikan bapak YR dan ibu NR adalah dengan mengurangi uang 
saku anak. (wawancara, 12 Juli 2018) 
 
3. Keluarga Bapak DK 
 Berdasarkan hasil wawancara (14 Juli 2018) dengan bapak 
DK dalam upaya meningkatkan pendidikan karakter berbasis Al-
Qur’an pada anak adalah dengan memahami anak dan memberikan 
perhatian kepada anak. Perhatian yang diberikan tidak hanya dalam 
hal materi saja, akan tetapi perhatian yang mencakup semua hal, 
yaitu perhatian dalam hal materi, perhatian dalam hal pendidikan, 
serta perhatian dalam hal pergaulan. Menurut bapak DK, 
memahami dan memberikan perhatian kepada anak adalah hal 
yang terpenting bagi orang tua kepada anaknya, karena anak 
melihat, mendengar, dan meniru semua hal yang dilakukan oleh 
orang tuanya. Jika orang tua melakukan hal yang buruk, maka anak 
secara tidak langsung akan mengikutinya, begitu sebaliknya jika 
orang tua melakukan hal yang baik, maka secara tidak langsung 
anak akan mengikutinya. 
 Bapak DK bersama istrinya berpendapat bahwa pendidikan 
karakter berbasis Al-Qur’an harus senantiasa ditingkatkan, karena 
hal tersebut sangat penting bagi anak mereka. Pada zaman modern 
ini anak harus dibekali pendidikan agama yang kuat, agar tidak 
terpengaruh dengan hal-hal yang buruk. Jika anak terbiasa dengan 
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hal-hal yang baik, maka dia akan memunculkan hal-hal yang baik 
juga tanpa diperintah oleh orang lain. Untuk mencapai tujuan 
tersebut, maka keluarga bapak DK memberikan pendidikan 
keimanan, pendidikan akhlak dan pendidikan sosial pada anak. 
Semua pendidikan tersebut diberikan untuk meningkatkan 
pendidikan karakter berbasis Al-Qur’an, karena dengan berhasilnya 
pendidikan tersebut, maka akan berhasil pula peningkatan 
pendidikan karakter berbasis Al-Qur’an.  
 Selain memberikan perhatian yang lebih kepada anak, 
bapak DK selalu mengajak anak-anaknya melakukan hal-hal yang 
positif dan meninggalkan hal-hal yang negatif, dengan tujuan agar 
anak mengetahui dan terbiasa dengan hal-hal yang baik yang harus 
dilakukan dan hal-hal yang buruk yang harus ditinggalkan. Beliau 
selalu mengajak anak-anaknya untuk selalu melaksanakan sholat 5 
waktu secara tepat waktu di masjid. Ketika mendengar suara adzan, 
maka bapak DK mengajak anak-anak beliau untuk segera 
berwudhu dan melaksanakan sholat berjamaah di masjid. 
(Observasi, 16 Juli 2018) 
 Selain hal tersebut, bapak DK juga menerapkan aturan di 
dalam keluarganya untuk selalu bersikap disiplin dalam hal 
apapun. Bentuk-bentuk peraturan yang di terapkan dalam keluarga 
bapak DK adalah untuk tidak menonton televisi sebelum belajar, 
tidak bermain handphone, dan tidak menggunakan sepeda motor. 
Hal tersebut bapak DK lakukan untuk meningkatkan pendidikan 
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karakter pada anak yang berbasis Al-Qur’an. Karena menurut 
beliau, hal-hal tersebut akan membentuk karakter yang tidak baik 
pada anak, sehingga anak akan malas dan kecanduan. (wawancara, 
14 Juli 2018) 
 Hal tersebut didukung oleh istri beliau, yaitu ibu NH yang 
ikut melaksanakan peraturan yang diterapkan didalam keluarganya. 
Ibu NH sependapat dengan bapak DK bahwa menonton televisi, 
bermain handphone dan menggunakan motor ketika belum 
waktunya atau secara berlebihan akan menimbulkan karakter yang 
buruk bagi anak. Oleh karena itu, ibu NH selalu mendampingi 
anak-anak ketika menonton televisi ataupun ketika bermain 
handphone. (observasi, 16 Juli 2018) 
 Keluarga bapak DK memberikan berbagai macam 
pendidikan untuk meningkatkan pendidikan karakter berbasis Al-
Qur’an pada anak, yaitu pendidikan keimanan, pendidikan akhlak 
dan pendidikan intelektual. Menurut beliau, dengan memberikan 
pendidikan tersebut sejak dini, maka akan tercapai tujuan dalam 
pendidikan tersebut, yaitu menjadi manusia yang mempunyai 
karakter sesuai dengan Al-Qur’an yang akan bermanfaat bagi diri 
sendiri, keluarga, masyarakat, dan Negara. 
 Upaya orang tua dalam meningkatkan pendidikan karakter 
berbasis Al-Qur’an pada anak merupakan hal yang sangat penting dan 
berpengaruh bagi pembentukan kepribadian atau karakter anak yang 
baik sesuai dengan ajaran Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari. 
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Karena keluarga adalah bagian kecil dari masyarakat yang mempunyai 
tanggung jawab besar dalam meningkatkan pendidikan karakter anak 
sesuai dengan ajaran Al-Qur’an untuk menciptakan generasi penerus 
bangsa yang baik.  
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
 Berdasarkan data-data hasil penelitian yang dikumpulkan melalui 
wawancara, observasi dan dokumentasi dapat diinterpetasikan bahwa  di 
Dusun Ngruki RT 05 RW 17 Cemani Grogol Sukoharjo terdapat beberapa 
upaya-upaya orang tua dalam meningkatkan pendidikan karakter berbasis 
Al-Qur’an pada anak sejak dini agar anak mereka mempunyai karakter 
yang baik sebagai dasar kehidupan selanjutnya. Dengan mempunyai 
karakter yang berbasis Al-Qur’an, setiap orang tua berharap supaya anak-
anaknya menjadi anak yang sholeh dan solikhah yang mencintai Al-
Qur’an serta menjadikan Al-Qur’an sebagai pedoman atau dasar bagi 
kehidupan sehari-hari. . Karakter yang berbasis Al-Qur’an sangat banyak, 
diantara nya sebagai berikut:  
1. Karakter Jujur 
  Anak yang lahir di dunia membawa fitrah atau potensi-
potensi tersendiri, akan tetapi belum mempunyai pengetahuan sama 
sekali. Orang tua yang bertanggung jawab atas pendidikan anaknya, 
karena orang tua adalah pendidik yang pertama dan utama bagi 
anaknya. 
  Karakter utama yang harus ditanamkan orang tua kepada 
anaknya adalah karakter terhadap Allah SWT. Karakter yang 
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hubungannya dengan Allah SWT, seperti rajin beribadah, rajin 
beramal, dan kegiatan keagamaan yang lain. Ketika orang tua berhasil 
meningkatkan karakter anak terhadap Allah SWT, maka orang tua juga 
akan berhasil dalam meningkatkan karakter anak terhadap selain Allah 
SWT. Hal tersebut akan terjadi secara tidak langsung, karena karakter 
terhadap Allah berisi hal-hal postif yang akan memunculkan karakter 
yang baik pula terhadap selain Allah SWT. 
  Perhatian Islam terhadap anak-anak sangatlah besar, karena 
anak adalah generasi yang menjadi harapan umat. Masa anak adalah 
masa yang penting untuk diberikan berbagai macam pendidikan, 
karena pada masa anak di umur 6-12 tahun adalah masa keemasan bagi 
anak, yaitu anak akan mudah menerima pengetahuan dan  sulit untuk 
melupakannya. Perkembangan pada usia tersebut adalah masa 
perkembangan yang optimal bagi anak dalam bidang apapun, sehingga 
orang tua di Dusun Ngruki seperti pada keluarga bapak YR berupaya 
meningkatkan pendidikan karakter berbasis Al-Qur’an pada anak 
dengan memasukkan anak ke dalam kegiatan TPA. 
  Kegiatan TPA tersebut berisi tentang berbagai pengetahuan 
keislaman, seperti membaca Al-Qur’an, menulis Al-Qur’an, 
menghafalkan Al-Qur’an, pengetahuan tentang fikih serta akidah 
Islam. Kegiatan tersebut bertujuan agar anak mempunyai karakter 
terhadap Allah SWT, yaitu dapat melaksanakan rukun Islam dan rukun 
iman, selalu melakukan kejujuran, selalu melakukan kebaikan, dan 
selalu melaksanakan perintah Allah SWT dengan benar.   
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  Memberikan pendidikan dan pengajaran Al-Qur’an adalah 
suatu kewajiban orang tua dalam memberikan pendidikan kepada 
anaknya. Hal tersebut sebagai dasar untuk menanamkan nilai-nilai 
keimanan yang kuat pada anak. Seperti yang dilakukan oleh keluarga 
bapak YR dan keluarga bapak DK, keluarga tersebut mengajarkan 
anak untuk membaca, menulis, menghafalkan serta mengamalkan Al-
Qur’an setiap hari setelah sholat maghrib. Karena waktu maghrib 
sampai isya’ adalah waktu yang baik untuk mempelajari Al-Qur’an.   
  Selain memberikan pendidikan dan pengajaran Al-Qur’an 
pada anak, orang tua juga harus memberikan pendidikan dan 
pengajaran tentang ibadah shalat, karena hal tersebut masuk didalam 
ranah karakter terhadap Allah SWT. Anak pada umur 7 tahun atau 
sudah baligh, mempunyai kewajiban untuk melaksanakan ibadah 
shalat, baik dilakukan sendiri maupun dilakukan secara berjamaah. 
Seperti yang dilakukan oleh keluarga bapak DK, keluarga dalam 
meningkatkan pendidikan karakter anak terhadap Allah SWT adalah 
dengan melaksanakan ibadah sholat tepat waktu dan dilaksanakan 
secara berjamaah.    
2. Karakter Sabar 
  Karakter terhadap selain Allah SWT terdiri dari beberapa 
karakter, yaitu karakter terhadap sesama manusia, karakter terhadap 
makhluk selain manusia, dan karakter terhadap benda mati. Karakter 
anak yang baik sesuai dengan ajaran Al-Qur’an tidak tercipta dengan 
sendirinya, akan tetapi melalui upaya-upaya yang di lakukan oleh 
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orang tua kepada anak nya sejak usia dini. Upaya yang dilakukan oleh 
orang tua ketika anak masih kecil akan lebih mudah dan lebih 
berdampak dibandingkan ketika anak sudah tumbuh menjadi dewasa. 
Oleh karena itu, dalam masa pertumbuhan anak, orang tua harus lebih 
aktif dalam memberikan pendidikan yang baik bagi anak. Karena anak 
kecil yang dibiasakan dengan pendidikan dan kebiasaan yang baik, 
maka akan tertanam dalam pribadi anak segala hal yang baik pula 
sesuai dengan apa yang diajarkan oleh orang tuanya.  
  Keluarga bapak MR selalu memberikan contoh yang baik 
dalam kegiatan sehari-hari. Seperti berbicara sopan kepada orang tua 
yang lebih tua, bersikap sopan dan santun kepada sesama, dan 
membantu sesama yang membutuhkan pertolongan. Hal tersebut 
merupakan bentuk dari karakter selain terhadap Allah SWT, yaitu 
karakter terhadap sesama. Di jelaskan dalam hadits bahwa ikatan 
sesama mukmin itu seperti dalam hal saling mengasihi itu bagaikan 
satu tubuh. Apabila ada salah satu anggota tubuh yang sakit, maka 
anggota tubuh yang lain ikut merasakan sakit. Sikap tenggang rasa atas 
dasar saling mengasihi itu perlu karena sejatinya semua orang mukmin 
adalah saudara. Apabila karakter terhadap sesama dapat terwujud, 
maka secara tidak langsung pendidikan karakter terhadap makhluk 
selain manusia akan muncul dalam dirinya. Dalam kehidupan sehari-
hari upaya orang tua dalam meningkatkan pendidikan karakter pada 
anak sangat berpengaruh bagi perkembangan karakter pada anak, 
karena sebagian besar waktu anak adalah bersama keluarga. 
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Pendidikan karakter yang diberikan kepada anak sejak kecil adalah 
pendidikan dasar yang akan dilakukan oleh anak kedepannya. Mereka 
akan tumbuh sesuai dengan apa yang diajarkan dan di contohkan oleh 
orang tuanya. 
  Keluarga dari bapak DK menerapkan peraturan dalam 
keluarganya untuk bersikap disiplin dalam kehidupan sehari-hari. Sifat 
disiplin akan sangat bermanfaat bagi diri sendiri dan orang lain. 
Karena dengan sifat disiplin anak akan menciptakan kebiasan-kebiasan 
baik dan akan tertanam dalam dirinya, sehingga menciptakan karakter 
yang baik. Dengan memiliki karakter yang baik, maka anak juga akan 
memiliki karakter yang baik pula terhadap benda mati, karena disiplin 
adalah salah satu ruang lingkup dalam pendidikan karakter. Seseorang 
yang disiplin berarti dia telah disiplin dengan diri sendiri, sedangkan 
orang yang disiplin terhadap diri sendiri berarti dia telah mempunyai 
karakter yang baik terhadap selain Allah SWT. Upaya orang tua sangat 
mempengaruhi baik dan buruknya karakter yang dimiliki oleh anak.  
  Upaya lain yang dilakukan orang tua dalam rangka 
meningkatkan pendidikan karakter berbasis Al-Qur’an adalah dengan 
memberikan perhatian yang cukup serta kasih sayang yang besar 
kepada anak. Karena dengan begitu, anak akan merasa nyaman dan 
diperhatikan oleh kedua orang tuanya, sehingga dia enggan ketika akan 
melakukan suatu keburukan. Hal tersebut telah dilakukan oleh ibu NR 
yang bertujuan untuk memahami anak agar anak juga mampu 
memahami orang lain, khususnya terhadap orang tuanya. Selain itu, 
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orang tua juga harus membiasakan anak untuk selalu melakukan 
kegiatan-kegiatan yang bersifat positif, baik di rumah, di sekolah 
maupun di masyarakat. Karena kebiasan baik akan menciptakan hal-
hal yang baik tanpa paksaan atau tekanan dari orang lain. Upaya-upaya 
tersebut juga diterapkan oleh para orang tua di Dusun Ngruki RT 05 
RW 17 Cemani Grogol Sukoharjo yang memiliki anak untuk diberikan 
pendidikan karakter berbasis Al-Qur’an. Upaya-upaya tersebut 
dilakukan agar dapat menciptakan generasi bangsa yang berkarakter 
sesuai dengan Al-Qur’an, sehingga akan bermanfaat bagi diri sendiri, 
keluarga, dan bangsa.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan temuan data-data dilapangan, maka dapat ditarik 
kesimpulan mengenai Upaya Orang Tua Dalam Meningkatkan Pendidikan 
Karakter Berbasis Al-Qur’an Pada Anak Di Dusun Ngruki Rt 05 Rw 17 
Cemani Grogol Sukoharjo Tahun 2018, diantaranya:  
1. Karakter Jujur 
Karakter jujur adalah karakter terhadap Allah SWT yang 
hubungannya dengan Allah SWT. Upaya yang dilakukan orang tua dalam 
meningkatkan pendidikan karakter anak terhadap Allah SWT di Dusun 
Ngruki Rt 05 Rw 17 Cemani Grogol Sukoharjo berbeda-beda. Terdapat 
orang tua dalam meningkatkan pendidikan karakter anak terhadap Allah 
SWT dengan cara mengajak anak untuk selalu ikut dalam kegiatan 
keislaman. Terdapat juga orang tua dalam meningkatkan pendidikan 
karakter anak terhadap Allah SWT dengan cara mengajarkan anak tentang 
pendidikan Al-Qur’an secara rutin, serta terdapat juga orang tua dalam 
meningkatkan pendidikan karakter anak terhadap Allah SWT dengan cara 
melaksanakan ibadah wajib secara tepat waktu. Selain itu terdapat upaya 
orang tua yang meningkatkan karakter berbasis Al-Qur’an dengan 
memasukkan anak ke lembaga pengetahuan yang berbasis agama Islam, 
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seperti masuk ke dalam pondok pesantren maupun sekolah yang berasrama 
dengan berbasis agama Islam.  
2. Karakter Sabar 
Karakter sabar adalah karakter yang bersangkutan dengan Allah 
dan selain Allah SWT. Upaya-upaya  yang dilakukan orang tua di Dusun 
Ngruki Rt 05 Rw 17 Cemani Grogol Sukoharjo dalam meningkatkan 
pendidikan karakter anak selain terhadap Allah SWT adalah memberikan 
contoh yang baik kepada anak, menerapkan peraturan di dalam keluarga, 
serta memberikan kasih sayang dan perhatian yang besar kepada anak.  
B. Saran  
1. Bagi Orang Tua 
Dalam mendidik anak, orang tua sebaiknya memperhatikan dan 
memahami aspek psikologis anak itu sendiri serta tidak memaksakan 
kehendak orang tua kepada anak.   
2. Bagi Anak 
Setiap orang tua pasti menginginkan kebaikan bagi anak-
anaknya, meskipun upaya orang tua berbeda-beda dan dengan cara 
yang kurang disukai oleh anak. Akan lebih baik jika anak mampu 
memahami juga mengenai tujuan orang tua bagi anak-anaknya, 
sehingga akan mudah dalam pelaksanaannya.  
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3. Bagi Masyarakat 
Masyarakat mempunyai peranan yang penting juga dalam 
meningkatkan pendidikan karakter berbasis Al-Qur’an pada anak, 
maka hendaknya masyarakat mendukung upaya yang dilakukan orang 
tua untuk meningkatakan karakter yang baik sesuai dengan Al-Qur’an 
pada anak, sehingga dapat bermanfaat bagi masyarakat itu sendiri.  
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Lampiran 1 
PEDOMAN OBSERVASI DAN DOKUMENTASI 
 
A. Pedoman Observasi 
No. Kejadian/Peristiwa Aspek yang diteliti 
1. Pendidikan anak didalam 
keluarga 
 Pendidikan Al-Qur’an dan 
ceramah didalam keluarga 
 Pendidikan ibadah sholat  
 Peraturan keluarga 
 Metode pendidikan anak 
 
2. Pendidikan keagamaan di 
masyarakat: 
a. TPA 
b. Pengajian Ahad pagi 
c. Pengajian Selasa sore 
d. Pengajian Kamis sore 
 
 Waktu pelaksanaan 
 Isi dalam kegiatan 
 
B. Pedoman Dokumentasi 
 
No. Jenis Dokumen Aspek yang dicari 
1. Data Penduduk  Jumlah penduduk 
berdasarkan jenis kelamin 
 Jumlah penduduk 
berdasarkan pekerjaan 
 Jumlah penduduk 
berdasarkan pendidikan 
 Struktur organisasi 
  
2. Gambaran Desa  Batas wilayah 
 Letak secara geografis 
 Sarana prasarana  
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C. Pedoman Wawancara 
1. Pedoman wawancara untuk orang tua 
a. Apa yang bapak/ibu ketahui tentang pendidikan karakter berbasis 
Al-Qur’an? 
b. Bagaimana upaya bapak/ibu dalam meningkatkan pendidikan 
karakter berbasis Al-Qur’an pada anak? 
c. Bagaimana bentuk pendidikan anak di rumah yang bapak/ibu 
berikan dalam rangka meningkatkan pendidikan karakter berbasis 
Al-Qur’an? 
d. Apa saja kendala bapak/ibu dalam meningkatkan pendidikan 
karakter berbasis Al-Qur’an pada anak? 
e. Seberapa penting nya pendidikan karakter berbasis Al-Qur’an pada 
anak? 
f. Hal apa saja yang mendukung bapak/ibu untuk meningkatkan 
pendidikan karakter berbasis Al-Qur’an pada anak? 
2. Pedoman wawancara untuk ketua RT 
a. Seberapa pentingnya peran orang tua dalam meningkatkan 
pendidikan karakter berbasis Al-Qur’an pada anak? 
b. Apa saja kegiatan yang ada di dusun Ngruki untuk mendukung 
upaya orang tua dalam meningkatkan pendidikan karakter pada 
anak? 
c. Kapan kegiatan tersebut dilaksanakan? 
d. Bagaimana Gambaran atau kondisi Dusun Ngruki Rt 05 Rw 17 
Cemani Grogol Sukoharjo? 
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Lampiran 2 
FIELD NOTE WAWANCARA  
Kode   : 01 
Judul  : Wawancara 
Informan : Ibu (KT)  
Tempat : Tempat jualan gorengan 
Waktu  : Senin, 9 Juli 2018, pukul 16.00 WIB 
Deskripsi saat wawancara 
 Sore itu saya berkunjung ke rumah ibu KT untuk wawancara. Akan tetapi 
ketika saya berkunjung ke rumah ibu KT, beliau sedang berjualan gorengan di 
pinggir jalan. Kemudian saya langsung menyusul ibu KT ke tempat beliau 
berjualan. Setelah sampai di tempat berjualan ibu KT yang jarak antara rumah ibu 
KT dengan tempat berjualan tidak terlalu jauh yaitu 400 meter, saya langsung 
menyapa ibu KT dan wawancara terhadap beliau mengenai upaya orang tua dalam 
meningkatkan pendidikan karakter berbasis Al-Qur’an pada anak.   
Peneliti  :”Assalamu’alaikum ibuk..” 
Informan  :”Wa’alaikum salam mbak..” 
Peneliti  :”Mohon maaf menggangu waktu ibuk, ini saya mau wawancara 
ibuk seputar upaya orang tua dalam meningkatkan pendidikan 
karakter berbasis Al-Qur’an pada anak” 
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Informan  :”Oh iya, silahkan mbak” 
Peneliti  :”Apa yang ibu ketahui tentang pendidikan karakter berbasis Al-
Qur’an?” 
Informan :”Pendidikan karakter berbasis Al-Qur’an adalah pendidikan 
akhlak/tingkah laku yang sesuai dengan Al-Qur’an” 
Peneliti :”Bagaimana upaya ibu dalam meningkatkan pendidikan karakter 
pada anak?” 
Informan :”Upaya saya dengan suami untuk meningkatkan pendidikan 
karakter pada anak adalah dengan memberikan contoh yang baik 
pada anak, menasehati dengan cara yang baik juga pada anak” 
Peneliti  :”Bagaimana bentuk pendidikan anak di rumah yang bapak/ibu 
berikan dalam rangka meningkatkan pendidikan karakter berbasis 
Al-Qur’an?” 
Informan :”Pendidikan yang kami berikan adalah yang pertama dan yang 
utama yaitu pendidikan keimanan, kemudian pendidikan akhlak 
dan pendidikan social” 
Peneliti :”Bagaimana cara ibu agar lebih dekat dengan anak” 
Informan :”Ya dengan cara memberikan kasih sayang dan perhatian yang 
besar kepada anak” 
Peneliti :”Apa saja kendala ibu dalam meningkatkan pendidikan karakter 
berbasis Al-Qura’n pada anak?” 
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Informan :”Kendala nya ya ketika anak nggak mau berangkat TPA, kadang 
kalau di nakali sama temannya gitu” 
Peneliti :”Seberapa penting nya pendidikan karakter berbasis Al-Qur’an 
pada anak?” 
Informan :”Sangat penting mbak, soalnya kan kalo masih kecil itu harus 
diberikan dasar agama sesuai dengan ajaran Al-Qur’an yang kuat 
biar ketika besar nanti gampang untuk menerima kebaikan-
kebaikan yang lain juga” 
Peneliti :”Hal apa saja yang mendukung ibu untuk melaksanakan 
pendidikan karakter berbasis Al-Qur’an pada anak?” 
Informan :”Di daerah sini keislamannya sangat kuat mbak, soalnya disini 
dekat dengan pondok” 
Peneliti :”Bagaimana cara ibu mendidik anak?” 
Informan :”Kalo anak salah, biasanya saya diamkan dulu, setelah itu nanti 
anak akan takut, setelah itu baru saya nasehati. Soalnya kalau 
langsung saya nasehati ketika anak marah dengan saya, maka dia 
tidak akan menerima nasehat saya” 
Peneliti :”Apakah ibu sering mengajarkan pengetahuan tentang agama/Al-
Qur’an kepada anak ketika anak masih kecil?” 
Informan :”Iya mbak, setiap hari sehabis maghrib saya ajarkan Al-Qu’an dan 
hafalan, setelah itu saya ajarkan agama kepada anak, baru nanti 
saya ikut mendampingi belajar pelajaran sekolah” 
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Peneliti :”Terimakasih ibuk, cukup sekian wawancara dari saya, mohon 
maaf kalau ada banyak salah.assalau’alaikum wr.wb” 
Informan :”Iya mbak, sama-sama. Wa’alaikum salam wr.wb” 
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Kode   : 02 
Judul  : Wawancara  
Informan : Ibu (NR)  
Tempat : Teras rumah ibu (NR) 
Waktu  : Kamis, 12 Juli 2018, pukul 09.00 WIB 
Deskripsi saat wawancara 
  Pagi itu saya berkunjung ke rumah ibu NR untuk wawancara. Kebetulan 
Ibu NR berada di rumah. Kemudian saya dipersilahkan duduk di teras rumah ibu 
NR, agar wawancara berlangsung dengan santai dan tidak sepaneng. Setelah 
dipersilahkan duduk, saya langsung memulai wawancara terhadap ibu NR 
mengenai upaya orang tua dalam meningkatkan pendidikan karakter berbasis Al-
Qur’an pada anak.  
Peneliti  :”Assalamu’alaikum ibuk..” 
Informan  :”Wa’alaikum salam mbak..” 
Peneliti  :”Mohon maaf menggangu waktu ibuk, ini saya mau wawancara 
ibuk seputar upaya orang tua dalam meningkatkan pendidikan 
karakter berbasis Al-Qur’an pada anak” 
Informan  :”Oh iya, silahkan mbak” 
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Peneliti  :”Apa yang ibu ketahui tentang pendidikan karakter berbasis Al-
Qur’an?” 
Informan :”Menurut saya ya mbak, pendidikan karakter berbasis Al-Qur’an 
itu pendidikan yang mengajarkan  tingkah laku dan sikap 
berdasarkan Al-Qur’an atau sama dengan ajaran agama” 
Peneliti :”Bagaimana upaya ibu dalam meningkatkan pendidikan karakter 
pada anak?” 
Informan :”Awalnya saya melakukan pembiasaan dengan hal-hak yang 
bersifat baik, sering menasehati agar selalu melakukan hal-hal yang 
baik, setelah itu saya juga memberikan contoh yang baik kepada 
anak, misalnya dengan saling membantu  kepada sesama ” 
Peneliti  :”Bagaimana bentuk pendidikan anak di rumah yang bapak/ibu 
berikan dalam rangka meningkatkan pendidikan karakter berbasis 
Al-Qur’an?” 
Informan :”Pendidikan yang kami berikan adalah yang pertama dan yang 
utama yaitu pendidikan keimanan, pendidikan akhlak dan 
pendidikan seksual serta pendidikan intelektual” 
Peneliti :”Bagaimana cara ibu agar lebih dekat dengan anak” 
Informan :”Untuk anak agar bisa dekat dengan saya, biasanya saya 
memberikan hadiah kepada anak jika anak mendapat prestasi atau 
melakukan kebaikan yang lain, misalnya anak saya membantu 
membereskan rumah, maka nanti saya memberikan hadiah kepada 
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anak secara tidak langsung.  Contohnya, kalau pas anak saya ikut 
ke pasar, nanti saya belikan jajanan yang dia suka dan lain-lain” 
Peneliti :”Apa saja kendala ibu dalam meningkatkan pendidikan karakter 
berbasis Al-Qur’an pada anak?” 
Informan :”Kendala nya ketika anak melakukan kesalahan dan sedang saya 
marahi, maka imbasnya dia marah dan tidak mau menuruti apa kata 
saya, dan nanti akhirnya anak akan ke suami saya, dan suami saya 
yang akan menasehati nya” 
Peneliti :”Seberapa penting nya pendidikan karakter berbasis Al-Qur’an 
pada anak?” 
Informan :”Ya penting mbak, soalnya kan kalau masih kecil itu ingatannya 
bagaikan menulis di atas batu, yaitu anak akan mudah mengingat 
ketika pendidikan di terapkan waktu kecil. Sedangkan pendidikan 
karakter ketika sudah besar itu seperti menulis di atas pasir, karena 
dia akan mudah lupa dan susah menerima pendidikan dan 
pengajaran. harus banyak di awasi dan diperhatikan, apalagi 
masalah agama. Karena jaman sekarang kan susah ya mbak, 
pergaulan bebas diman-dimana. Oleh karena itu anak harus 
mempunyai landasan yang kuat” 
Peneliti :”Hal apa saja yang mendukung ibu untuk melaksanakan 
pendidikan karakter berbasis Al-Qur’an pada anak?” 
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Informan :”Banyak pengajian mbak, setiap ada pengajian saya sering 
mengajak anak-anak untuk ikut, pengajian dalam PKK juga. Dan 
anak-anak saya ikutkan TPA yang ada di masjid Al-Huda” 
Peneliti :”Bagaimana cara ibu mendidik anak?” 
Informan :”Ya seperti orang tua pada umumnya mbak, saya tegas kepada 
anak kalau mereka berbuat salah, tapi saya tidaak pernah 
melakukan kekerasan kepada anak, lebih baik saya banyak bicara 
daripada saya melakukan kekerasan pada anak, soalnya kalau 
mendidik anak dengan kekerasan, anak akan semakin melawan dan 
bisa melampiaskan kepada orang lain” 
Peneliti :”Apakah ibu sering mengajarkan pengetahuan tentang agama/Al-
Qur’an kepada anak ketika anak masih kecil?” 
Informan :”Iya mbak, setiap hari sehabis maghrib saya ajarkan Al-Qu’an dan 
hafalan, selain itu saya juga memasukkan anak dalam kegiatan 
TPA” 
Peneliti :”Terimakasih ibuk, cukup sekian wawancara dari saya, mohon 
maaf kalau ada banyak salah.assalau’alaikum wr.wb” 
Informan :”Iya mbak. Wa’alaikum salam wr.wb” 
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Kode   : 03 
Judul  : Wawancara 
Informan : Bapak (DK)  
Tempat : Rumah Bapak (DK) 
Waktu  : Sabtu, 14 Juli 2018, pukul 16.00 WIB 
Deskripsi saat wawancara 
 Sore itu saya berkunjung ke rumah bapak (DK). Akan tetapi ketika saya 
berkunjung ke rumah bapak (DK), beliau baru saja pulang dari bekerja. Namun, 
beliau tetap mempersilahkan saya untuk masuk ke dalam rumah. Kemudian beliau 
bertanya tentang keperluan saya. Setelah itu beliau bersedia untuk saya wawancari 
dan saya langsung bertanya kepada bapak (DK) mengenai upaya orang tua dalam 
meningkatkan pendidikan karakter berbasis Al-Qur’an pada anak.  
Peneliti  :”Assalamu’alaikum bapak.” 
Informan  :”Wa’alaikum salam mbak..” 
Peneliti  :”Mohon maaf menggangu waktu bapak, ini saya mau wawancara 
bapak seputar upaya orang tua dalam meningkatkan pendidikan 
karakter berbasis Al-Qur’an pada anak” 
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Informan  :”Oh iya, silahkan mbak” 
Peneliti  :”Apa yang bapak ketahui tentang pendidikan karakter berbasis Al-
Qur’an?” 
Informan :”Pendidikan untuk menciptakan karakter yang baik dengan dasar 
atau panduan dari Al-Qur’an” 
Peneliti :”Bagaimana upaya bapak dalam meningkatkan pendidikan 
karakter pada anak?” 
Informan :”Upaya saya dengan istri adalah dengan memahami anak secara 
keseluruhan dan saya membuat peraturan yang berlaku dalam 
keluarga saya. Sebagai contoh peraturannya adalah untuk tidak 
menonton televisi sebelum belajar, tidak bermain handphone, dan 
tidak menggunakan sepeda motor” 
Peneliti  :”Bagaimana bentuk pendidikan anak di rumah yang bapak berikan 
dalam rangka meningkatkan pendidikan karakter berbasis Al-
Qur’an?” 
Informan :”Pendidikan yang kami berikan adalah yang pertama dan yang 
utama yaitu pendidikan keimanan, pendidikan akhlak serta 
pendidikan intelektual” 
Peneliti :”Bagaimana cara bapak agar lebih dekat dengan anak” 
Informan :”Untuk lebih dekat anak adalah dengan saya memahami anak. 
Karena kalau kita sudah mampu memahami anak, maka akan 
dengan mudah kita menasehati anak dan mendidik anak” 
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Peneliti :”Apa saja kendala bapak dalam meningkatkan pendidikan karakter 
berbasis Al-Qur’an pada anak?” 
Informan :”Kendala nya adalah ketika anak terpengaruh dengan hal-hal yang 
buruk, sehingga terkadang anak tidak menuruti perintah dan 
nasehat dari orang tua” 
Peneliti :”Seberapa penting nya pendidikan karakter berbasis Al-Qur’an 
pada anak?” 
Informan :”Sangat penting mbak, Pada zaman modern ini anak harus 
dibekali pendidikan agama yang kuat, agar tidak terpengaruh 
dengan hal-hal yang buruk. Jika anak terbiasa dengan hal-hal yang 
baik, maka dia akan memunculkan hal-hal yang baik juga tanpa 
diperintah oleh orang lain” 
Peneliti :”Hal apa saja yang mendukung bapak untuk meningkatkan 
pendidikan karakter berbasis Al-Qur’an pada anak?” 
Informan :”Kegiatan-kegiatan yang ada disini, misal TPA  dan pengajian, 
serta pendidikan yang diajarkan sekolah itu bagus” 
Peneliti :” Bagaimana cara bapak mendidik anak?” 
Informan :”Melaksanakan peraturan keluarga dengan baik” 
Peneliti :” Apakah bapak sering mengajarkan pengetahuan tentang 
agama/Al-Qur’an kepada anak ketika anak masih kecil?” 
Informan :”Iya mbak, sehabis maghrib saya ajarkan Al-Qur’an dan hafalan” 
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Peneliti :”Terimakasih bapak, cukup sekian wawancara dari saya, mohon 
maaf kalau ada banyak salah dan mengganggu waktu 
bapak.assalamu’alaikum wr.wb” 
Informan :”Iya mbak, tidak apa-apa. Wa’alaikum salam wr.wb” 
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Kode   : 04 
Judul  : Wawancara  
Informan : Ketua RT O5 RW 17 Dusun Ngruki (Bapak Edi Sutopo) 
Tempat : Rumah Bapak Edi 
Waktu  : 5 Mei 2018, pukul 11.00 WIB 
 
Deskripsi saat wawancara 
 Siang itu saya berkunjung ke rumah Bapak Edi untuk wawancara. Akan 
tetapi ketika saya berkunjung ke rumah bapak Edi, beliau sedang ada pasien 
dirumahnya untuk mengobati gigi. Namun, beliau tetap mempersilahkan saya 
untuk masuk ke dalam rumah dan menunggunya. Kemudian setelah beberapa saat, 
beliau bertanya tentang keperluan saya. Setelah itu beliau bersedia untuk saya 
wawancari dan saya langsung bertanya kepada bapak Edi mengenai upaya orang 
tua dalam meningkatkan pendidikan karakter berbasis Al-Qur’an pada anak.  
Peneliti  :”Assalamu’alaikum pak.” 
Informan  :”Wa’alaikum salam mbak..” 
Peneliti  :”Mohon maaf menggangu waktu bapak, ini saya mau wawancara 
bapak mengenai upaya orang tua dalam meningkatkan pendidikan 
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karakter berbasis Al-Qur’an pada anak dan kondisi Dusun Ngruki 
ini” 
Informan  :”Oh iya, silahkan mbak” 
Peneliti  :”Menurut bapak, seberapa penting peran orang tua dalam 
meningkatkan pendidikan karakter berbasis Al-Qur’an?” 
Informan :”Sangat penting mbak, karena peran orang tua akan sangat 
berpengaruh bagi kepribadian atau karakter anak, selain itu 
keluarga terutama orang tua adalah perantara pertama yang akan 
diikuti anak dalam hal apapun, jadi peran orang tua itu sangat 
penting untuk generasi penerus bangsa yang sesuai dengan Al-
Qur’an” 
Peneliti :”Apa saja kegiatan yang di dusun Ngruki untuk mendukung upaya 
orang tua dalam meningkatkan pendidikan karakter pada anak?” 
Informan :”Kegiatan nya ada TPA untuk anak-anak, adan pengajian ahad 
pagi, pengajian selasa sore, pengajian kamis sore, dan PKK” 
Peneliti :” Kapan kegiatan tersebut dilaksanakan” 
Informan :”Untuk TPA dilaksanakan setiap hari Senin, Rabu dan Sabtu, dari 
pukul 16.00 sampai pukul 17.00 WIB. Untuk pengajian Ahad pagi 
ya pagi dimulai dari pukul 06.00 sampai pukul 08.00 WIB. Kalau 
pengajian Selasa Sore dan Kamis Sore dilaksanakan sore hari 
pukul 15.30 sampai pukul 17.00 WIB” 
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Peneliti :” Bagaimana Gambaran atau kondisi Dusun Ngruki Rt 05 Rw 17 
Cemani Grogol Sukoharjo?” 
Informan :”Di Dusun Ngruki Rt 05 Rw 17 Cemani Grogol Sukoharjo 
terdapat 1 mushola yang bernama mushola Jami’, kemudian ada 3 
masjid yang digunakan untuk TPA, pengajian Ahad pagi, 
pengajian Selasa sore, dan pengajian Kamis sore yaitu masjid Al-
Huda, masjid Baiturrahman, dan masjid Al-Amin. Kemudian untuk 
penduduknya ada 93 Kepala Keluarga dengan pekerjaan sebagai 
PNS, Wiraswasta, Dokter dan Karyawan Swasta.” 
Peneliti :”Terimakasih bapak, cukup sekian wawancara dari saya, mohon 
maaf kalau ada banyak salah dan mengganggu waktu bapak. 
Assalamu’alaikum wr.wb” 
Informan :”Iya mbak, tidak apa-apa. Wa’alaikum salam wr.wb” 
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Lampiran 3 
FIELD NOTE OBSERVASI 
Kode   : 01-obs 1 
Judul  : Observasi pelaksanaan pendidikan keluarga pada anak 
Subjek : Keluarga bapak MR 
Tempat : Rumah Bapak MR 
Waktu  : Selasa, 10 Juli 2018, pukul 08.00 WIB 
Deskripsi saat observasi 
 Pagi itu saya berkunjung ke rumah bapak MR. Terlihat ibu KT sedang 
mempersiapkan barang-barang untuk bapak MR berangkat bekerja. Setelah selesai 
persiapan, bapak MR berangkat bekerja dan berpamitan dengan ibu KT dan anak-
anaknya. Setelah bapak MR berangkat bekerja, ibu KT membereskan rumah. 
Karena sedang libur sekolah, beliau menyuruh anaknya (S) dengan halus untuk 
membantu menyapu lantai. Kemudian dengan sigap anaknya (S) mengambil sapu 
dan menyapu lantai. Sedangkan adiknya (A) bermain di depan rumah tanpa 
menggangu kakaknya yang sedang menyapu lantai. Setelah selesai menyapu 
lantai, kemudian S membantu ibu KT yang lainnya. Ibu KT menyuruh anaknya 
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menjemur pakaian. Maka dengan sigap anaknya menjemur pakaian di samping 
rumah. Saat menjemur pakaian ada tetangga yang lewat di depan rumahnya, 
dengan ramah S menyapa tetangga yang sedang lewat di depan rumahnya.  
 Setelah selesai membereskan rumah, ibu KT mengajak anak-anaknya 
untuk belajar sambil bermain. Ibu KT mengajarkan lagu tentang asmaul husna 
atau nama-nama indah Allah SWT. Anaknya (S) mengambil buku tentang asmaul 
husna dan ikut bernyanyi bersama dengan ibu KT. Setelah bernyanyi ibu KT 
mengecek hafalan Al-Qur’an dari anak-anaknya. Kemudian dengan tertib dan 
lancar anak-anaknya mulai melantunkan hafalan Al-Qur’an nya dan di simak oleh 
ibu KT.  Setelah selesai, ibu KT mengajak anak-anknya untuk makan siang. 
Anaknya S mengambil makanan sendiri di dapur dan ibu KT mengambilkan 
makanan untuk A yang masih berusia 3 tahun. Kemudian mereka makan di depan 
televisi dengan rapi. 
 Setelah selesai makan, S dengan sigap membawa piring dan gelas ke dapur 
dan langsung mencucinya. Setelah itu, S langsung mengambil air wudhu untuk 
melaksanakan ibadah sholat dhuhur. Ibu KT menyusul S untuk mengambil air 
wudhu dan mengajarkan anaknya A untuk berwudhu dan ikut sholat dhuhur 
berjamaah. Mereka melaksanakan sholat dhuhur berjamaah di mushola rumah. 
Setelah selesai sholat dhuhur, ibu KT menyuruh anak-anaknya untuk beristirahta 
di rumah atau tidur siang. Sedangkan beliau, mempersiapkan untuk berjualan 
gorengan. Setelah selesai bersiap-siap, beliau segera berangkat ke tempat 
berjualan yang tidak jauh dari rumah. Sebelum berangkat, beliau berpamitan 
kepada anak-anaknya. Setelah berpamitan, beliau berangkat dengan berjalan kaki 
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dengan mendorong gerobak ke tempat berjualan gorengan. Setelah sampai di 
tempat berjualan, ibu KT segera berjualan seperti biasa.  
 
 
 
 
Kode   : 01-obs 2 
Judul  : Observasi pelaksanaan pendidikan keluarga pada anak 
Subjek : Keluarga bapak MR 
Tempat : Rumah Bapak MR 
Waktu  : Rabu, 11 Juli 2018, pukul 15.00 WIB 
 
Deskripsi saat observasi 
 Sore itu saya berkunjung ke rumah bapak MR. Ketika saya sampai di 
rumah beliau, bapak MR belum pulang dari bekerja, sedangkan ibu KT sedang 
bersiap-siap untuk mengantarkan anak-anaknya berangkat TPA di Masjid Al-
Huda. Kemudian saya mengikuti ibu KT menuju masjid Al-Huda.  Pada waktu itu 
ibu KT dann anak-anaknya berangkat pukul 15.30 WIB. Sampai di tempat TPA 
terlihat beberapa murid TPA sudah berkumpul di dalam masjid dan orang tua 
menunggu di luar. Setelah beberapa saat, tepat pukul 16.00 WIB kegiatan TPA di 
mulai. Kegiatan TPA  dimulai dengan salam dari ustadz pemimpin TPA, 
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kemudian dilanjutkan untuk berdoa. Setelah berdoa, para murid secara bersamaan 
membaca surat-surat pendek. Setelah itu para murid antri untuk membaca Al-
Qur’an yang di semak oleh ustadz dan ustadzah.  
Pada pukul 17.00 WIB kegiatan TPA telah selesai, kegiatan di tutup 
dengan berdoa bersama dan saling berjabat tangan. Setelah itu anak-anak pulang 
bersama orang tuanya yang sudah menunggu di luar masjid. Kemudian saya 
mengikuti ibu KT dan anak-anaknya pulang ke rumah. Ketika sampai di rumah, 
bapak MR baru saja pulang dari bekerja. Kemudian anak-anak langsung 
menghampiri bapak MR dan langsung salim kepada bapak MR, begitu juga 
dengan ibu KT, beliau mencium tangan bapak MR yang baru saja pulanag dari 
bekerja. Anak-anak ibu KT meletakkan peralatan TPA ke kamar, sedangkan ibu 
KT membantu bapak MR beres-beres. Setelah selesai beres-beres, suara adzan 
maghrib berkumandang, kemudian bapak MR mengajak anak-anak dan ibu KT 
melaksanakan sholat maghrib berjamaah. Setelah melaksanakan sholat maghrib 
berjamaah, bapak MR mengecek hafalan dari anak-anaknya. Sedangkan ibu KT 
pergi ke dapur untuk menyiapkan makan malam. Kemudian ketika mendengar 
adzan isya’ secaa serentak keluarga bapak MR segera melaksanakan ibadaha 
sholat isya’ secara berjamaah, setelah sholat isya’ berjamaah, keluarga bapak MR 
makan malam bersama, dilanjutkan dengan belajar untuk sekolah, bapak MR dan 
ibu KT mendampingi anak-anak mereka untuk belajar. Setelah selesai belajar ibu 
KT menyuruh anak-anak nya segera beristirahat.  
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Kode   : 02-obs 1 
Judul  : Observasi pelaksanaan pendidikan anak dalam keluarga 
Subjek : keluarga bapak YR 
Tempat : Rumah Bapak YR 
Waktu  : Kamis, 12 Juli 2018, pukul 15.00 WIB 
 
Deskripsi saat observasi 
 Sore itu saya berkunjung ke rumah bapak YR untuk observasi. Ketika saya 
berkunjung kesana, bapak YR terlihat belum pulang dari bekerja. Sedangkan ibu 
NR sedang menyuruh anaknya untuk mandi karena waktu sudah menunjukkan 
sore hari. Ibu NR mengajak anak-anaknya untuk mengikuti pengajian Kamis sore 
yang dilaksanakan di masjid Al-Huda. Sebelum beragakat ke tempat pengajian, 
ibu NR dan anak-anaknya melaksanakan ibadah sholat ashar di mushola Jami’ 
dekat dengan rumahnya. Setelah selesai melaksanakan ibadah sholat, ibu NR dan 
anak-anaknya bersiap untuk berangkat mengikuti pengajian rutinan di masjid. 
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Mereka berangkat bersama dengan jalan kaki, karena jarak dari rumah ke tempat 
pengajian tidak terlalu jauh. Di perjalanan, mereka juga bertemu dengan yang 
lainnya yang akan mengikuti pengajian rutinan tersebut. Setelah sampai disana, 
ibu NR mencari tempat untuk mendengarkan pengajian. Tepat pukul 15.30 WIB, 
pengajian Kamis sore dimulai dengan berdoa dan berjalan seperti biasa. Pengajian 
ini berisi tentang “sholat sunnah”. 
 Pada pukul 17.00 WB, pengajian rutinan Kamis sore telah selesai 
dilaksanakan. Ibu NR bersama dengan anak-anaknya kembali ke rumah. Stelah 
sampai di rumah ibu NR membereskan rumah dan menyiapkan makan malam 
keluarga. Saat itu bapak YR pulang dari bekerja. Anak-anaknya menyambut 
bapak YR dengan senang dan sopan. Mereka salim terhadap bapak YR dan saling 
berpelukan. Setelah itu bapak YR bersiap-siap untuk melaksanakan ibadah sholat 
maghrib secara berjamaah di mushola Jami’ bersama dengan anak-anaknya. 
Setelah mendengar adzan maghrib bapak YR bersama dengan anak-anaknya 
segera berangkata ke mushola untuk melaksanakan sholat maghrib secara 
berajamaah. Setelah selesai sholat maghrib secara berjamaah, bapak YR dan anak-
anaknya pulang ke rumah untuk belajar membaca dan menghafalkan Al-Qur’an. 
Bapak YR dan ibu NR mendampingi anak-anaknya dakam kegiatan tersebut 
sampai waktu isya’ dan dilanjutkan sholat isya’ secara berjamaah. Setelah 
melaksanakan sholat isya’ secara berjamaah, bapak YR bersama ibu NR dan 
anak-anaknya makan malam dan dilanjutkan dengan belajar untuk sekolah dan 
bapak YR serta ibu NR mendampinginya. Setelah itu anak-anak mereka pergi 
beritirahat. 
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Kode   : 02-obs 2 
Judul  : Observasi pelaksanaan pendidikan anak dalam keluarga 
Subjek : keluarga bapak YR 
Tempat : Rumah Bapak YR 
Waktu  : Jum’at, 13 Juli 2018, pukul 09.00 WIB 
 
Deskripsi saat observasi 
 Pagi itu saya berkunjung ke rumah bapak YR. Terlihat anak bapak YR 
sedang menata sepatu di rak sepatu di depan rumahnya. Sedangkan adiknya 
bermain di teras rumah. Kemudian saya menuju rumah bapak YR. saya 
mengucapkan salam dan serentak di jawab oleh anak-anak dari bapak YR. 
kemudian mereka mengulurkan tangan untuk bersalaman. Mereka bersikap ramah 
dan sopan serta terlihat tidak takut terhadap saya. Kemudian mereka menyuruh 
saya untuk masuk ke dalam rumah dan mempersilahkan untuk duduk. Setelah itu, 
ibu NR menemui saya dan bersalaman. Setelah itu, saya dengan ibu NR 
berbincang-bincang. Di tengah perbincangan, anak-anak ibu NR meminta ijin 
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untuk bermain di rumah temannya yang berada di depan rumahnya. Kemudian ibu 
NR mengijinkannya dengan syarat tidak boleh nakal. Kemudian mereka 
mengiyakan apa yang dikatan ibu NR dan bersalaman dengan saya dan ibu NR. 
 Setelah beberapa saat, mereka pulang dari bermain. Sebelum memasuki 
rumah, mereka mengucapkan salam dan bersalaman dengan saya dan ibu NR. 
Kemudian secara langsung anaknya yang laki-laki bersiap-siap untuk 
melaksanakan ibadah sholat Jum’at berjamaah di masjid Baiturrahman. Setelah 
selesai bersiap-siap, anaknya berpamitan kepada ibu NR dan berangkat bersama-
sama dengan teman-temanya berjalan kaki menuju masjid Baiturrahman. setelah 
anak yang laki-laki berangkat ke masjid untuk melaksanakan sholat Jum’at, ibu 
NR dan anak perempuannya juga bersiap-siap untuk melaksanakan ibadah sholat 
dhuhur di rumah. Setelah selesai bersiap-siap, mereka melaksanakan ibadah sholat 
dhuhur di rumah secara berjamaah. Setelah selesai melaksankan sholat dhuhur, 
ibu NR mengecek hafalan Al-Qur’an dari anaknya dan beliau menyimaknya. 
Setelah beberapa saat, anak laki-laki nya sudah selesai melaksanakan ibadah 
sholat Jum’at dan mengucapkan salam. Kemudian ibu NR langsung mengecek 
hafalannya, dan beliau menyimaknya. Setelah selesai mengecek hafalan, ibu NR 
makan siang bersama dengan anak-anaknya. Anak laki-lakinya mengambil 
makanan sendiri yang diikuti oleh adiknya. Kemudian mereka dengan tertib 
makan di ruang makan. Setelah selesai, mereka dengan sigap membereskan dan 
membersihkannya. Setelah itu, ibu NR menyuruh anak-anaknya untuk 
beristirahat, yaitu tidur siang di rumah.  
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Kode   : 03-obs 1 
Judul  : Observasi pelaksanaan pendidikan anak dalam keluarga 
Subjek : keluarga bapak DK 
Tempat : Rumah Bapak DK 
Waktu  : Minggu, 15 Juli 2018, pukul 06.00 WIB 
Deskripsi saat observasi 
 Pagi itu saya berkunjung ke rumah bapak DK. Mereka sedang bersiap-siap 
untuk berangkat ke masjid Baiturrahman untuk mengikuti pengajian Ahad Pagi. 
Ibu NH mengajak anaknya untuk mengikuti pengajian Ahad pagi. Mereka 
berangkat dengan berjalan kaki. setelah sampai di masjid. Ibu NH segera duduk 
dan mendengarkan ceramah dengan khusyuk yang diikuti oleh anaknya. 
 Setelah beberapa saat, sekitar pukul 07.30 WIB, pengajian Ahad Pagi telah 
selesai dilaksanakan. Semua jama’ah meninggalkan masjid dan saling bersalaman. 
Begitu juga yang dilakukan oleh ibu NH. Setelah meninggalakn masjid, ibu NH 
pulang ke rumah dengan berjalan kaki bersama dengan anaknya. Di tengah 
perjalanan pulang, ibu NH berhenti di warung dan membeli makanan untuk  
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sarapan di rumah. Di warung ibu NH antri dari pembeli-pembeli lainnya. Setelah 
beberapa saat ibu NH kembali berjalan pulang menuju rumahnya. Setelah sampai 
di rumah, ibu NH segera mempersiapkan sarapan untuk keluarganya. Setelah 
selesai, ibu NH sarapan pagi bersama-sama keluarga. Setelah selesai, ibu NH 
mempersiapkan barang-barang untuk bapak DK berangkat bekerja. Setelah itu, 
bapak DK berangkat bekerja dan berpamitan kepada ibu NH dan anaknya. Setelah 
bapak DK berangkat bekerja, ibu NH menyuruh anaknya untuk mandi. Sedangkan 
ibu DK membereskan rumah. Setelah selesai membereskan rumah, ibu NH 
membuka warung kelontong nya. Sedangkan anaknya bermain di dalam rumah. 
setalah membuka warung, ibu NH menyusul anaknya yang sedang bermain. 
Beliau ikut bermain dan mengajarkan anaknya tentang ilmu agama. Beliau 
memberikan pelajaran dengan bernyanyi agar anak tidak merasa bosan.  
 Pada pukul 12.00 WIB, ibu NH menyuruh anaknya untuk melaksanakan 
ibadah sholat dhuhur secara tepat waktu. Beliau mengajak anaknya untuk 
mengambil air wudhu dan melakukan sholat dhuhur secara berjamaah. Setelah 
sholat dhuhur secara berjamaah, ibu NH menyuruh anaknya untuk makan siang 
dengan mengambil makanan. Setelah itu, ibu NH menyuruh anaknya untuk tidur 
siang di rumah.  
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Kode   : 03-obs 2 
Judul  : Observasi pelaksanaan pendidikan anak dalam keluarga 
Subjek : keluarga bapak DK 
Tempat : Rumah Bapak DK 
Waktu  : Senin, 16 Juli 2018, pukul 15.00 WIB 
Deskripsi saat observasi 
 Sore itu saya berkunjung ke rumah bapak DK. Akan tetapi bapak DK 
belum pulang dari bekerja. Di rumah ada ibu NH dan anak-anaknya. Mereka 
sedang bermaian di halaman rumahnya. Setelah beberepa saat, bapak DK pulang 
dari bekerja. Mereka menyambut kedatangan bapak DK. Kemudian bapak DK 
dan ibu NH menyuruh anak-anak untuk segera membersihkan diri, yaitu mandi 
untuk segera melaksanakan sholat ashar berjamaah di masjid. Setelah selesai 
bersiap-siap, mereka berangkat ke masjid dengan berjalan kaki. Setelah 
melaksanakan sholat Ashar, bapak DK mengantarkan anaknya untuk berangkat 
TPA di masjid Al-Huda.   
Setelah pulang dari TPA, bapak DK dan ibu NH bersama dengan anak-
anaknya bermain dan saling mengobrol di teras rumah dengan sesekali bapak DK 
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mengecek hafalan anak-anaknya. Setelah mendengar adzan maghrib, bapak DK 
dan anak-anaknya bersiap-siap untuk melaksanakan sholat maghrib secara 
berjamaah di masjid. Setelah itu, mereka belajar Al-Qur’an dan agama di rumah 
dengan di pimpin oleh bapak DK yang dilanjutkan dengan sholat isya’ berjamaah 
di masjid. Setelah pulang dari masjid mereka makan malam dan dilanjutkan 
dengan belajar. Anak-anak bapak DK tidak boleh bermain hp atau menonton 
televisi sbeleum belajar selesai dilaksanakan. Setelah belajar anak-anak bapak DK 
langsung beristirahat tanpa menonton televisi. 
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Kode   : 04 
Judul  : Observasi kegiatan keagamaan 
Objek  : TPA (Tempat Pendidikan Al-Qur’an) 
Tempat : Masjid Al-Huda  
Waktu  : Senin, 16 Juli 2018, pukul 16.00 WIB 
 
Deskripsi saat observasi 
Pukul 15.30 WIB saya bersiap-siap untuk berangkat ke TPA di Masjid Al-
Huda. Setelah sampai disana, sudah banyak anak-anak yang datang untuk 
mengikuti TPA, ada yang berangkat sendiri dan ada yang diantar oleh orang tua 
nya. Selain itu, ada beberapa orang tua yang menunggu anaknya sampai selesai 
kegiatan TPA. Kemudian saya mencari tempat untuk duduk dan mengamati 
kegiatan TPA . Pada pukul 16.00 WIB, TPA di mulai dengan berdoa. TPA ini 
diikuti oleh anak-anak dusun Ngruki dari berbagai RT. Pada kesempatan sore ini, 
TPA belajar tentang membaca Al-Qur’an. Anak-anak terlihat rapi dan tertib dalam 
mengikuti kegiatan TPA. Pukul 17.00 WIB kegiatan TPA telah selesai dan di 
tutup dengan berdoa bersama. Anak-anak keluar dari masjid dan pulang ke rumah 
masing-masing. 
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Kode   : 05 
Judul  : Observasi kegiatan keagamaan 
Objek  : Pengajian Ahad pagi 
Tempat : Masjid Baiturahman 
Waktu  : Minggu, 15 Juli 2018, pukul 06.00 WIB 
 
Deskripsi saat observasi 
Pukul 05.30 WIB saya bersiap-siap untuk berangkat ke tempat pengajian 
Ahad pagi di Masjid Baiturahman. Setelah sampai disana, sudah banyak jamaah 
yang datang untuk mengikuti pengajian Ahad pagi tersebut. Kemudian saya 
mencari tempat untuk duduk dan mengikuti pengajian Ahad pagi. Pada pukul 
06.00 WIB, pengajian Ahad pagi di mulai dengan berdoa. Pengajian ini diikuti 
oleh masyarakat umum dari berbagai daerah. Pada kesempatan pagi ini, pengajian 
Ahad pagi membahas tentang “kiat-kiat menjadi keluarga yang harmonis”. Semua 
jamaah terlihat khusu’ dalam mengikuti pengajian Ahad pagi tersebut. Pukul 
08.00 WIB pengajian Ahad pagi telah selesai dilaksanakan, semua jamaah keluar 
dari masjid Baiturahman. 
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Kode   : 06 
Judul  : Observasi kegiatan keagamaan 
Objek  : Pengajian Selasa Sore 
Tempat : Masjid Al-Huda 
Waktu  : Selasa, 17 Juli 2018, pukul 15.00 WIB 
 
Deskripsi saat observasi 
Pukul 15.00 WIB saya bersiap-siap untuk berangkat ke tempat pengajian 
Selasa Sore di Masjid Al-Huda. Setelah sampai disana, sudah banyak jamaah yang 
datang untuk mengikuti pengajian Selasa Sore tersebut. Kemudian saya mencari 
tempat untuk duduk dan mengikuti pengajian Selasa Sore. Pada pukul 15.30 WIB, 
pengajian Selasa sore di mulai dengan berdoa. Pengajian ini diikuti oleh 
masyarakat umum dari berbagai daerah. Pada kesempatan sore ini, pengajian 
Selasa Sore membahas tentang “Thoharoh”. Semua jamaah terlihat khusu’ dalam 
mengikuti pengajian Selasa Sore tersebut. Pukul 17.00 WIB pengajian Selasa Sore 
telah selesai dilaksanakan, semua jamaah keluar dari Masjid Al-Huda. 
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Kode   : 07 
Judul  : Observasi kegiatan keagamaan 
Objek  : Pengajian Kamis Sore 
Tempat : Masjid Al-Huda 
Waktu  : Kamis, 12 Juli 2018, pukul 15.00 WIB 
 
Deskripsi saat observasi 
Pukul 15.00 WIB saya bersiap-siap untuk berangkat ke tempat pengajian 
Kamis Sore di Masjid Al-Huda. Setelah sampai disana, sudah banyak jamaah 
yang datang untuk mengikuti pengajian Kamis Sore tersebut. Kemudian saya 
mencari tempat untuk duduk dan mengikuti pengajian Kamis Sore. Pada pukul 
15.30 WIB, pengajian Kamis sore di mulai dengan berdoa. Pengajian ini diikuti 
oleh masyarakat umum dari berbagai daerah. Pada kesempatan sore ini, pengajian 
Kamis sore membahas tentang “Sholat Sunnah”. Semua jamaah terlihat khusu’ 
dalam mengikuti pengajian Kamis sore tersebut. Pukul 17.00 WIB pengajian 
Kamis sore telah selesai dilaksanakan, semua jamaah keluar dari Masjid Al-Huda. 
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